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ABSTRAK

Suryvani, Tahun 19896, Hubungan fAntara Jenjang Pendidi-
kan Sekolsh dengan Sikay mental Wirsswsastsa FPenaradin
Gapteng Di Dees Tamanssrdi Kecomatsn Wuluhan Eabupaten
Jember Tahun 1885,

Skripsi. Program Pendidikan Luar Sekolah, Jurusan

Iimu Pendidikan, FEIP Universltas Jember.

Pembimbing: (I) Dra. HRustontonijah (I1) Drs.

Hafid Tradjoso.

Eatsa Kuncli: Jenjeng Pendidikan BSekolah, Sikap
mental Wiraswasta.

Pendidikan akan memberikan dampak dan ilmplikasi vensg
cukup besar, karena sikap mental wiraswasta dalam proses
pembentukan dan pertumbuhannya memerlukan pengeJawantahan
secara mendalam. Untuk 1tu semakin tinggi Jenjang pendidi-
kan sessorang maka akan memiliki sikap mental wirawasta
yvang tinggi puls.

Fenyatasn di lapangan menunjukkan adanys bukti, baliwa
jenjang pendidikan sekolah dapat memberikan Jawaban kepada
ssseorang untuk menentukan dan memperluas kemampuan berwi-
rapwasta. Permessslshan yang mancul, adalah s). adakah dan
asejsul mansksh hubungan antara jenjang pendidikan aakolah
dengen esiksp mental wiraswasta pengradlin gentensg. bl
adakah dan sejauh manakah hubungan antara jenjang pendldi-
kan sekolah dengan kemampuan kerss pengrajin genteng. cl.
adakah dan sejauh manakah hubungan antara jenjang pendidi-
kan sekolah dengan ketekunan dan keuletan pengrajin gen-
teng.

Suaty penelitian yeng bertujuan untuk mengetanul
sdanya hubungan antara jenjang pendidikan sekolah desngan
sikar mental wiraswasta pengradin genteng dl desa Taman-
sarl Kecamaten Wuluhan Kabupaten Jember tahun 1885. Perlu
dilakukan untuk menemukan jawaban permasalaban yang ada.
KEegiatan penelitian ini Xhususnya pengralin genteng ~diha-
rapkan deapat bermanfast bagi pengralin genteng dl1 desa
Tamansari. aksn menyempurnakan dan melengkepl kemampuan
yang leblh tinggi di dalam memecahkan suatu masalah dan
turut menentukan dan memperluss kemampuan berwlraswapta
saseOrang.
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Panslitian 1inl dilakukan ssjak tanggel 6 Junl 18806
sampsl dengan B aguetus 1885, Usaha untuk menemakan Jawe-
ban masalah diawall dengan mengkaji teorl, yang kemudian
dirumuskan hipotesisnys bahwa ada hubunenn poglilf yoang
aigniiiksn antara Jonjang pendidilkan seholeh dengan elkap
mental wiraswasta pengralin gencasng Jdi dssa Tamansard
Repamatan Wuluhan Kabupavan Jambesr. Pata diambll dard &0

pangralln genteéeng dl dess Tansnearl FEocamaban Woluban
Eabupaten Jamber, yang berfungsl scbagai recponden melalul
matods dollumenter dan dilengkapl dengan wetods obiEstvasi,

Interviss Jdau snghet., Respondsan diamibl]l sscars populaal
darl seluruln pespgradin yapg perneh mongloutl o Jenjang
pendidikan mekolah den memiliiki usshs sencdiri.

Palom ansllisis dats yeng dipsrgunaitan adalah teknls

korelacl product poment rumus angka kasas :
(YT (Y
-

=am — e —— -

Mparcleoh sustu ketorangan babiwe:

a). Ads hubungan kust poeltif antara Jonjang pendidikan
cekolah dengan slkap mental wiraswasta pengraJin
genteng. Untuk r empiris (etatistik . ssbesar O,850687
eplanjutnya hasil tersebut dikonsultasikan pada
tabel product moment. Untuk B= B0 dengan taraf aig
nifikansl EX = 0.254, sstelah membandingkan haasil r
empirie lebik besar dari r tabsl. muln hapgllnys ‘alﬂ—
nifikan. sadang untuk soberapa jeuh Eekustan hubongsar-
nva dapat dilihat dalam klasifikssi tabel]l interpreta-

gl. r terletak antara 0,800 sampal dengoan 1,900,

LA



bi. Ada hubungan cukup poslitif antara Jenjong pendidiksn

eekolah dengan kemsuan kerss penzrasin geantang., ntuk
it r Emplris (statietik) ssbesar Q. 7T8TOH3 E=lan-
Jutnya Rasill ‘tarsebut dibtunsultasikon Pada ¢ Ltauel

rrouct moment .
tntuk N=60 dongan taraf signifikansi £%- 0,294 metelah

membandingkan hasil r sapiris lebih besap dari r

tabel. MHaka haesilnya signifikan sedang sebarapa Jauh

kekustan hubungannya dapat dilihst dslam klagiflkaei
tobel Aintreprestasi, r terletak antara 0,800 sampai

dengan 0,800,

). Ada hubungan cukup pomitif antars Jenjang pendidikan
e=kolah  dengss ketskunan dan ksulstan pengradin  gen-
teng. Untuk r empiris (atatistilk) sebssap C.7TI84752
salanjutnys hasil terssbut di hkonsultasikan padaa p
tabel product moment. Untuk H=80 denzan taraf signifi-
kanel B%=0,254. setelah membandingken haell ¢ suplels
lzbih besar dari r tabsal. Maka hasilnya aignifikan
gedang sebsrapa Jauh kekuatan hubungonoys dapat d@ili-
hat dalem klssifikssi tabel interprestasi r terlatak
antara 0,800 sampai dengan 0,800,

Dengen demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat habungan

Positlf antora Jendsng pendidikan eekolah dengan  sikap

mentzl wiprsewssts pengrajin ganteng di desa Tamansarji

Eecamstan Wuluhan Esbupaten Jember toliun 1995, Hal ini

berarti semakin tinggi dJenjang pendldiksy sskolah pengra-

Jin genbeng akan semakin Lingi satau semskin baik puls

dalam sikap mental wiraswasta. Sebaliknyas sewakin rendah

Jenjang pendidikan asskolsh maka semokin rendsh pula eglikap

mentsl wiraswasta pengrajin genteng.

Saran yang dapat diberikan sshubungan dengan kes g
lan termebut adalsh instansi yang Eerkalt sgar l=bih
ditinghathkan Jagl dan perlunvs pengaktipan pambinsan
melaiul penyuluhan. Disamping 1ou rerlunya kesedaran yang
tingei oleh masyarakst pengrodin gentang  untuk dapat
meningkatkan produktifitas.

HWL



RAB T
PENDAHULUAR

1 1 Latar Belakang Pemilihan Permasalahan

Pada hakekatnyn pendidikan itu bukan hanve merupakan
pewarisan budayas dan hasil peradsban manusia. Lebih dari
ttu pendidikan adalah upaya untuk menolong manusis mEmpE T 0 —
leh kesejahteraan hidup pribadi vang dapat dicapal apabila
manuaisa mengulami perkembangen pribadi secara wsaksimal.
Pendidikan hanya untuk membantu perkembangan seluruh * aspek
kepribadian manusis sehinggs dengan demikian manusis dapat
mengusahakan kehidupan sscara mandiri, bertanggung jawab
atas diri dan bahkan dapat bertanggung jawab atas keze-
dahteraan orang lain.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2
tahun 1889 tentang Sistem Pandidikan Hasional pada pazal 4
disebuthan bahun

"Pendidikan WNasional hertujuan untuok mencardaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesis
seatuhnya, yaito wmanusis vang beriman dan bertagwa
terhadap Tohan Yang Haeha Eea, dan berbudi pekerti
lobur, memiliki pengetahvan dan ketrampilan, hkese-
haten jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
nandiri serta memiliki rasa tanggung jswab kemasyara-
katan dan kebangsaan® (18982:4).

Herujok pada Undang-Undang tersebut, =sekilas bios
dipshami bahwa secara implisit tuisan Pendidikan Hasional
membawa misl untuk torot mengarahkan terbentuknyas manusis
Indonesia hkepada anati kemandirian (bersikap mental
wiraswaste). Hal ini bisa diperhatilkan berdasarkan hnﬁﬁanan
vang telah ada, meski secara eksplisit dalsm tujuoan terse-
but  tidak memperlihatkan adanya ststement yang jelas ten-
tang hal ikhwal berwirsswasta. Untuk mempertegas indikssi
termebnt setidaknys hisa dipahsmi ociri-ciri kepribadian

Hiraswasts yang disampaikan oleh Wasty Sosmanto, sebagai
berikot



%)

berkamanan keras

berkevyakinan kuaat

Junjoar dan tanggung Jjawab

sehat fisik dan mental

teknn dan olet dalam beleria

barfikir konetruktif dan kreatif" ¢ 1984:57),

Dengsn  demikian, maks jelaslah bahws siksp mental

B ol 28 B

wirsawnels memiliki konsisten dengan toijuan Pendidikan
Hasionsl

Selanjuktnyn dalam konmepsi nesional dijelaskan bahws
pendidikan adalah uosaha sadar wuntuk wmenyispkan peserts
didik melalui kegiatan bimbingen, pengaiaran, dan staog
latihan bagl peranannya dimasa yang akan datang. <(1882:2)
Gleh karena pendidikan yang dirasa menduduki posisi penting
sebngal media penyispan dan pembinaen subyek stay peserta
didik harus diopavakan sedemikian rupa yang menunghkinkan
baginya dapat membelajarkan diri secara aktif.

Henyadnri keberartian fungsl tersebot dengan welihal
realitan problematike kehidupan vang semakin komp Llelk ,
manuntut hkhehadiran manusis ontuk senantiaczs menyesuaikan
diri, dengan demikian manusis mebagai subyeknya baik dili-
hnt dari segrla kunlitas maupun kuﬁntitlﬂ.p&rlu ditingkal -
bean

Semus personlsn kehidupsn, wemang tidak hanva dipsocah-
kan melaloi pendidikan akan tetapi karena pendidikan meru-
pakan dasar pembentuksn yang terproses melalui penyvadaran,
maka nmetidaknyn persoalan hidup yang dihadapi oleh sesen-
rang ahkan lebih mudah ontuk dipecahkan., sebab bags imanapun
kondisinva orang yang berpsndidikan memiliki wewesen vang
lnas dan wudah memshamil parsoalan daripada vang memiliki
pendidikan rendah atan tidak berpendidikan sama sek@li

deide dengan anmnlisis di atas, Josman Aputra berpendas-
pat, bahus

"tinghat pendidikan mseseorang akan mempengarohi
pandangan terhadnp sesuatu yang datangnya dari luar
demakin tinggi tingkat pendidikan sessorang mala akan
memberikan tanggapan yang lebih rasional diband inghan
dangan orang yang berpendidikan lebih rendah atau
tidak samm ashali® (19889:1389;
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Uemikian pula dengan perscalan sikep wiraswasts. Bahwa
pendidikan  sakan jugn memberikan dampak dan implikasi yang
cukup besar, karena mikap mentsl wiraswasta dalam progea
pambentukan  dan pertumbunhannye wemerlukan pengeiswantahan
Bacaras mendalam, tanpa bagitu rasanya sudah dapat tuombuh
dengnn sendirinys. Earena itu dalam tataran yang demikian
sangat memungkinkan bagi mereka yang memiliki pendidikan,
alian memiliki miksp bervirasuasta yang tinggi pula,

Hemki pendidikan berimplikasi terhadap s=ikasp mental
Wwiraswnsta seseorang bukan berarti jeniang pendidikan ber-
banding Inrus dengan sikap mental wirsswssta sessorang,
nkan tetapi setidaknya jenjang pendidiken skan turut mensn-
tukan dan memperlums hkemampuan berwiraswasts BEgSOrAng .

Berdasarkan beberapa ursisn terssbut di atss, maka
talah jalam bahwa pendidikan (lebih khusus Jenjang pen-
didikan mekolah) akan menyempurnakan dan melenghapli hemam-
puan  yang lebih tinggl didalam memecnhkan suata masalsh
‘problem kehidupan) dan pada akhirnya mampu berpartisipasi
dalam melaksanaksn pembsngonan.

HBerongkat dari beberapa dasar pemikiran inilsh akhir-
nys disngkat judul “Hubungan entars Jenjang FPendidikan
aekolah dengan Sikmp Mental Wiraswasta Pengraiin Genteng di
Deas Tamansari Kecamatan Woluhan Esbupaten Jember'.

Adapun pertimbangan-pertimbangan yang mendorong penu-
lia wntuk memilih judul skripsi di atas asdalah sebagai
berikat

a. Topik permasalahan ini merupakan masslsah yang cukup

penting untuk dibicarakan/dibahss dalem rangka

menonpail tujoan pesmbangunan nasional, .

b. Topik permssslahan ini menarik perhatian bagi
penialis

o, Cokup  tersedianys bisays, waktu dan tenags yang
msnunjang dalam terselessinya penelitian ini.

d. Tersedianva literatur-literatur vang dapat mendu-
kung untuk pemecahan mssalah.
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#. Topik permasalahan masih dalam atau dapat dijanghksu
penulis
Pisamping jtu Sutrisno Hadi dalam bukunya Hetodologi Re-
ssarch Jjilid T berpendapat bahwa, “Dalam menentukan topik
acharusnya managable, ohtanaible, gignificance, dan
intrest” (1883:51),

1.2 Bumusan Permasalahan
ntuk membearikan penegasan, agar masalah yang menjadi
obyek penalitian tidak wmeluss,maka diperlukan adanys soatu
perumusan, sSehingga dapat dipahami dengen baik dan jelas
orientasinya. Dari bheherapa masalah vang timbuol dapat diru-
muEkan sebagai berikot
a. Hasalah Fokolk
Adunkah dan saiauh manakah hubungan antaras Jenjang
pendidikan mekolah dengan sikap nental wiraswasta
pengrajin genteng di Deasa Tamansari Feocamatan Waluhan
Eabupatan Jambar 7.
b. Masalah KEhusns
1. Adakah dan sejauh manakah hubungan antara Jjenjang
pendidikan mekolah dengan kemauan keras pengrajin
ffenteng di Desa Tamansari Kecamatan Woluhan Easbupsten
Jamhar 7
2. Adahah dan w®sejavh manakah hubongan antara Jenjang
pandidikan wsekolah dengen ketekunan dan keulstan
pengraiin genteng di Desa Tamansari Kescamatan Wuluhan

Eabupaten Jember 7
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1.3 Pefinigl Oporasional VYariabel
1.3 1 Jeniang Pondidikan Sekolah

Eata Jenjang dalam konteks ini, diartikan sebagal
niimtu  Lingkatan, lapis dan kelas. Bsrdesarhan Undang-
lindnng HBepublik Indonesia Momor 2 tmhun 1988 passl 1 ten-
Lang Biatem Pencdidiksen Nasional, disebutkan bahwa : “Jen-
iang Pendidikan adalah snatn dalam pendidikan berkelanjutan
vang ditetapkan berdasarkan tingkat perkesbangan pAra
peaseartn didik serta keluasan dan kedelasman bahan pengain-
ran”  (1882:3) Disebnthan jouga dalam pasal 9 mengenai
pondidikan sekolah, bahwa pendidikan mekolah adalah merupa-
kan bagiun deri pendidikan yang berjenjang dan berkesinam-
bungan (1882:5). Dalam bahemean yang sAma, Soelaiman Jossoep
dan  HSlamet Sentosa menegashan bahea jenis lembaga pen-
didikan sekolah mealiputi tingkat pendidikman dasar, menengah
dan tinggi (1981:13). Senada dengan itu pula dissbutkan
bahwa Jenjang pendidikan yang termasuk Jjelur pendidikan
g#akolah terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah
dnn pendidikean tinggi (1882:7)

Bartolak darl beberaps pernyataan tersebut, dengan
tegas depat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan Jenjang
pend idikan askolah adalah pendidikan vang berkelanjutan dan
herkaginombungnn yang didasarkan padas tingkat perkembangan
pererta  didik maliput i pendidikan dasar, pandidikan
nenengah dan pandidikan tinggi yang wmasing-masing Jenjang
memi ikl musban vang berbedna-beds

1.3.2 Siknp Hental Wiraswasba

Guna memshaml pengertian sikap mental uil;;hnﬂta
nacaTa  manyslaruh (ukuh), maka ada beiknya Jlka dikaii
gacaran  Lorpiash Cterlebih deahulu, baik yvang menvanghut dan
mangensl silap mental mesupun wirsswasla ity sendiri,. karens
padanva masing-masing wmemiliki makna dasar

suparman  Sumahamijava menegaskan "ailap mental

ndainh  kesediman herjerih payah dan berdaya upayva dengan



mean ing ket kan marks e nilai-nilai kepribadian”
i TaRm: 50 Sedanghan spa YRNE dimaksud dengan kata
wirnawarkbta, Jugs menorot  Buparman  Supahamijeve, dijelas-
kan bahwa : ‘Wiraswasts adalah sifat keberanian, hkesuta-
mann don keteladanan dalas menganbil resiko vang bersumber
pado henampuan diri sendicri” (1880:10).

rus pengertion tersebut ads yang merumuskan langmung
menjiadi ®mata Bikatakan oleh Bambang Tri Cehyono, bahua
giknp meanktal wirnswasta adalah

"suntu hondisi diwmana dalam diri saseorang terdapat
paragaan dan  mobtivasi ontuk meningkatkan prestasi
usahm, karena itn mesbentuk sikap mental wirsswasta

diperlokan wakba antok menyenangi obyek baru dalaw
bi=smia™ (1983:77).

Bertolsk dari beberapa pendapat distas, dapatiah
disimpnlkan hahwa sikap mental wiraswsnsta adalah suatu daya
vpayn Aessorang untok meninghatkan kemnmpuan yveng dijiwai
aleh sifat keberanian, keutamaan dan keteladanan dalam
rangha memonuhi kebutuhan dan memecahkan wmasalah kehidopan
vang didassckan peda kehuetan diri sendiri.

1.3.3 Pangraiin Gentens

Feranjinan rumah tanggs yang sebagian besar dikelols
oleh anggota keluarge smendiri, kurang menonjukkan usahanys
dikelols seorra profesionanl, dalam arti adwinistrasi pembu-
kuen @meadanvya dan bahkan dalam banyak kasus yang sering
dijnnpai

Fengrajin nadalah seseorang yang menghasilkan sosto

benda berups bearapg meopun jeass yvang bisa dipergunakan oleh

orand banyvak {(Mabymrto. 1980384 ) 3
enteng adalah tutop Atap romah vyang Cterbual dari
Eanah Lial yang diceatak dan dibakar, bersacam-macan bentuk-
nym. {(Anonim. 1888;310%.
Beardasarkian pendapst atang uraisn di atae. bahwa pengra-

Jin genteng wdalah soegascreng vang bDekeris dan besrosaha

menciptakean barang vang bisa dimanfaathan woleh orang



benvak .

Berdasarkan istilah-istilah di atas, make dapat disim-
pulkan secars operasional mengenai jundal shripali ini adalah
funtu penvelidikan yang dilskukan secara gistimatis, tera-
rah, oermat dan teliti tentang huobungan antaca janjang
pendidikon s#ekolah dengan sikap mental wirasswasts pengralin

genteng di Uesa Tamansari kecamatan Wuluhen Kabupaten

Jember

1.4 Tujuan Penelitisn
deenra global ada doe tojuan yeng hendak dicapai dalam

penelitian ind

1. Toujuwan Ueum

Untuk megetahni adakah dan sejanh manakah hubungan yang

teriadi mAntara jenjang pendidikan sekolah dengan slkap

mental wirsaswasta pengrajin genteng di Desa Tamansari

Recamatan Wolvhsn Eebupaten Jember.

Tujuan KEhosas

8 Untuk wengelnhui adakah dan sejauh manakah hubungan
vang terjadi antnra jenjang pendidikan sekolah dengan
kemainan keras pengrajiin genteng.

b lUntuk mengatahol adakah dan seiauh manekah hubungan
yang terjesdi antars jenjieng pendidikan sekalah dengan
ketekunan dan keuletan pangrajin gentang.

nt

I 5 Hunfeat Penelitian
fids beberapa manfant vang bisa diparnleh melalui pene-
litian ini antara lain mebagai berikut
n. bagi penulis, depat mengaplikasikan ilmu pangebahu—
an yand telah dipsrolehnya untuk mengadakan pensca-
han terhndap osasalsh-masalah vang timbul dimasvara
kat
b. bagi lembaga, dari hasil penelitisn ini sebagai
parwniadan dari Tri UDharma Ferguruan Tinggi.



(&)

bagl masyarakat, agar masvarakat lebih mengsrti den
memahami penting pendidikan dalam mengembanghan
sikap wental wireswasta khususnya para pengrajin
gentong

bagl pemsrintah desa, hasil penelitian ini dapst
dijadikan masukan bagi pemerintah desa Agar dapnt
menindkathkan dan mengembangkan sikap mental wiras-
wasta melnluil pandidikan sekolah.



BAR 11
TINJAUAN EEPUSTAKAAN

2.1 Dasar Teori Tentang Jeniang Pendidikan Sekolah
2.1.1 Pepdidikan Sskolah

Berdasarkan Indang-Undang Republik Indonesia Homor 2
tahon 18988 dalam pasal 10 ayst 2 disebutkan bahwa jalur
pendidihan sekolah meropmkan pendidikan yang diselengdara-
ken di sekolsh welnlni kegiatan belajar mengsjar =eccara
berijenjang dan berkesinambungan ( 1982:5).

¥isi tentang pendidikan smekolah sehagaimana dimaksud
pada  hakekatoyn sadalah sama dengan istilah pendidikan
formnl  (baca Undang—Undang BRI 1965) dimans mant ito jalur
pendidiken meliputi pendidikan formal, informal dan non
Formal, hanys =saja berdasarkan lndang Undang barn tahon
1889 keadann Lerachut disederhanakan menjedi 2 {(doa) Jolur
vahkni sebolnh dan Inar sekolah (1992:5).

Dengan demikian maka pada dasarnya {(socara esensinl)
pendidikan moekolah manpon pendidiken forwal adalah sams
thedn dnlnm  istilah). MWennrut Hedsri WNawewi  pondidikan
snkolnh diartikan sebagai veaha pendidikan vang diselenggn-
raken socare sengain, bherenoana, terator, dan sistemsatisn
melnini smatn lembagn, (1888:8)

Bortolak dari beberapa pendapnt Lersebut, dapat disim-
pilknn  bahwe pendidikan sekolnh adalah pendidikan yang
barnifat klasikal menempati gedung tertentu yang penye long -
garaannyn dintnr sedemikian rupa, berdasarkasn sturan-abturan
vang telah bokn

2 1.2 Tinapuan Teantang Jepjiang Pendidiken Sekolah
Pombangunan nasionnl dibidang pendidikan adalah :

“lipays mennerdaskan kehidopan bangana dan  meningkatkan
knalitas annusin Indonesia dolam mewniodkan masysra
kat yang maju, adil dan wmakwar, serta mesongkinkan
parn  warjanvan mengdembangkan dirci baik barkenaan
dengnn aspek jasmaniah masvpun rohanish berdasarhan
Panonsila dan Undang-Undang Dasar 18945° (1992:1).



Herdaserkan pandangan tersesbhnot tampak jelaslah bahwa
gistem pendidikan mekolah di Tndonssia menganut aliran
Pikiran yang mandudukkan pendidikan sebeagal sub sistem dari
sistem @sosial banges Indone=in yang berdasarkan Pancasila
dan Undang-lUndang Dasar 1845. Oleh karensnva dalam tatanan
kebangsann, pendidikan haros menjadi parhatian, sebagai
modal dasar dalam pambangunan sumber daya meanusia. Bagnima-
na jeniang, struktor dan tatanan sob sistem pendidikan yang
lainnva

Henurat UU NHo. 2 tahun 18988 Tentang sistes FPendidikan
Hasional, “Jenjmng pendidikan sakolah terdiri dari pen-
didikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi”
188375 Seide dengan konsep tersebut, jnga dijelaskan
oleh Suwarno, bahwa jenjeng pendidikan meliputl
. Jenjang pendidikan dasar
. Jeniang pendidikan menengah
0. dlenjang pendidikan tinggi (1982:74).

Bertolak dari bebersps pendapat tersebut, maka tegas-
lah  bahwua jenjang pendidikan vang ada di Indonesia, yang
maruopaksn pola pendidikan yang berkelanjutan dimana muatan-
nya disesunikan dengan tinghat parkembangsan peserta didik
baik yang menyanghut keluasan manpun hkedalsman pengajaran.
Dalam hml ini dikstegorikan menjad i a (tiga)
Jenjang/tinghat yaitu
L. jJenjung pendidiksn dasar (8D, W1, SHMP, dan SLTP vang

lainnyn) ;
“. Jdonjang pendidikan menengah (SHA/Alivah dan SLTA yang
lainnym) ;

4. jenjnng pendidihkan tinggi (Diploma, Sariana’. e

2. 1.2.1 Pendidiksn Dasar

Fendidiken dnsar dalam herangks sistem pendidikan
nasional meropakan pendidikan vang dijadikan tumpuen dalam
monentokan kesispan dalam memasuki pendidikan lebih tinggi,
kaitannys dengan ito Haderi Mawawi mengabakan bahwa
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"woandidikan deasar adalsh lembsga pendidikan VANg

wenyolenggarakan  program pendidikan dasar, sabagsai
dasnr untuk mespersiaphan simwanya yang dapat atau
Lidak dapat melanjutkan pelaisran ke lambagn peoen-
didikan yeng lebih tinggi, vntuk menjiadikan WArga
vang baik" (1983:57).

Salmnjutnya berdasarkan Peratoran Pemerintah Homor 28
tatiun 15980 dijelasken tentsng pendidikan dasar sebagai
berikul : pendidikan dasar adslah merupakan pendidikan umum
vang lmsmanys 8 tahun, diselenggarskan selame 8 tahun di
selholah dasar dan 3 tahun di saholah lanjotan pertama atay
gitunn  pendidikan yang sederaiat (1882:85). Adspun misi
vang hendsk diwujodhkan oleh pendidikan dasur adalah mengen—
banghan sikap dan kemampuan serts wmemberikan pengetahuan
dun  ketorampilan dasar vang diperlukan untuk hidop dalam
magyaraknt sarkta mempoarsiapkan peserta didik yang memenuhi
parayarntan untuk mengikuti pendidiksn menecngsh (19892:7).

Herujuk dari beberapa konsep tersebut, secara global
dupst ditalfairken, bahws pendidikan dasar sdnlah pendidikan
vang bergersk dalam menyelenggarakan dan mengdenbanghkan
sikap serta kemampuan peserts didik dengan memberikan bekal
kemampuan daesr vang diperlukan bagi kehidupannya baik
sebegri pribedi maupun masyarakat dan jugs untuk melanjut-
kan pendidikan yvang lebih cinggi.

Hemki sodah tergembarkan secara Flobal, tentang mimi
vang hendaknya dicspai atan diwajudkan oleh pendidikan
dasar, bLetspil perlu dipartegas apa muatsan pokok yang harus
acdn di dalamnys. Ads 4 (empat) kandungan musatan pendidikan
damar anlars lsin
1. Ponumbuhsan  keimanan dan ketaguwaan terhadap Tuhan VTang

Haha E=zss ; «
<. Pembangunan watak dan kepribadisn }

prnberian pengetahuan dan

boteranpilan dasar (1881:28).

Adepun  mengenai bentok =atuan dan lama pandidikan
dasar, mebsgaimann dinyatakan dalam PP 28 tahan 189890 tear-
diri darl

11



12

n. bentuk satuan pendidikan desar vyang menvelenggarakan
pendidikan dasar B tmhun terdiri astas
1. Beakolah dampar
2. Selolanh dassar luar bhiasma.

b. bhentuk satuan pendidiken dasar vang menyelenggarakan
program pendidikan 3 tehun sesudah program 6 tahun ter
diri ntas : '

1. Seholabh lanjuntan tingkat pertama;
2. sekolah lsanjutan tingkat pertama luar biasa;

0. gskolah dessr den sekoleh lanjutan tingkat pertama yang
berdiri khas agama Islam vang diselenggarakan oleh Ue
partamen Agnms, masing-masing disebut madrasah Ibtidai-
yrh, madragsh Tsanawiyah (1882:85)

ba

1.2.2 Pendidikan Henengah

Enlan pendidikhen dasar sebagai syarat untuk melanjut-
kan ke jenjang pendidikan menengah., maka ekaistenainys
pendidikan manengnh adalah sebhagai sveret untuk melanjuthan
ke janjeang pendidikan tinggi. Penagasan mengenail pendidikan
menengah dsulam Peraturan Pemerintah Bomor 28 tahun 1980
dinyatakan bahwa “jenjeng pendidikan menengah adalah pen-
didikan vang diselonggerakan lulusan pendidikan dasar”
(18982:90)

Undang-Undeng RI  MNomor 2 tmhun 1988 tentang Sistem

Pendidikan Namional, menjelaskan bahwa :

"pendidikan menengah diselenggarakan untuk melanjothan
dan  wmeluaskan pendidikan dasar, searts menyiapkan
peaerta  didik menjadi snggota masyarakat yang memi-
ikl lemampuan mengadakan hubungen timbal balik
dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitarnya,
garta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut
dolam dunis kerjs atso pendidikan tinggl” (1882:8).

Bardasarkan beboraps konsep di atas, dapatlah disim-
pulkan bahwa pendidikan menengeh adalah pendidikan yang
disslengiarakkan dalas rangka menparsisplkan veserta “didik
pntull melsnjutkan ke pandidiken tinggi,. berinterakai dengan
kahidupan masyarakat sertsa mempersispkan beksl pengetahuan
duleom dunin kerja.

Secnrs  tegas tujusn yang hendak dicapai oleh pen-
didikan menengabh ndaslah



1. meningkatkan psngeatahuan S1SWa untuk melanjuthkan
pendidikan pada jenjang lebih tinggi untuk wmengem-
hangkan diri seinlan dengan perkemnbangan 1imu
pengetabuen tehnologi dan kesanian

2. meninghabhan kamampuan siswa sebagsl anggots
nasyarakat dalam mengadakan hubungsan timbal balik
dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar-
nya"” ([ 1HEZ: 80}

Adapun bentuk satuan dan lamn pendidikan untuk pen-

didikan menengah adalah
| . Bentuk =atuan pendidikan menengah terdiri ates

. Sekolah menengan unom

b, Sekolah menengah kejurusn

s Baliolah nenengah WeagamBnan |

d Sekolah menengah omum kedinasan

e cabolah menengah vmom loar biassa

Lama pendidikan menengah atas 3 tahun {1992:81).

e, 3 Pendidikan Tindgl
Undang-Undang RI Ha, 2 tahun 1888 tentang Sistem Fean-
didikan Hasmsional, menislaskan bahwa pendidikan Lingg1
sdalah kelanjutan pendidikan menengah dan diselenggarakan
nntuk menyiapkan peserta didik menjadl anggota masyarakat
yang memiliki Wemampuan mhkademik dan/atan profeslonal yang
dapat menerapkan, mengembangkan dan/atau menoiptakan  ilmu
pangetahonn, tehnologi dan/atau kesenian ({1982:8)
Jelanintnya berdasackan FP Romor 30 tahon 1830 dije-
| aghan bahwe pandidikan tinggli wmemiliki tujuan geabagal
ber ikt
1. manyiapkan peserta didik menjadi anggota masyara
kat wvang memiliki kemsmpuan akademik dan/atan
arofesional vang dapat meneraphan, smengenbangkan

dan/atnu menciptakan 1 Lmu pangstahuan tekhologi
dan/atan kesenian.

2. mengembangkan dan menyebarluaskan ilwmu pengelba-
hijan, tekbnologl dan/atau kessnian sartA meEngupayE-
kA pengdunAanNny A untuk meningkathan taraf
kelildupan wmasyarakat den memperkaya kebudayasn
nasional” (198Z2:1189;
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Adapun =sstuan pendidikan ontuk pendidikan tinggi
adalnh
{1 fGstusn pendidikan yang menyelenggeraksn pendidilan

tinggi disebut perguruan tinggi, yend dapat berbentuk
akademik, politeknik, sekoleh tinggi, dinstitut atau
universitas.

2 AEkademnik menvelendgarakan program pendidikan profesional
rialanm satn cabang atsu sehagian csahang ilmn pengeta-
huan, teknologi, atau kessnian tertentu.

3. Politeknik senvelanggarskan program pendidikan profe-
sionm] dalsm jumlah bidang pengetahusn khusus.

4. Bakolah tinggi menvelenggerakan program pendidikan
akademik dan/atau profemional dalam lingkup saty dimi-
plin 1lmu tarkantu.

5. Trnntitut menvelenggarakan program pendidiken akademik
dan/aten profesional dalan sskelompok disiplin ileu
pengetshuoan, teknologl, dan/atau kesenisn sejenis.

B, Univarsitas menyelengdarakan program skademik dan/etan
profesional dalam sejomlah disiplin ilmu pengetshuan,
taknolagi don/atan kesenian tertentu {1992:120-121).

Bertolak dari beberspa statement di ates dapat disim-
pulkan bahwa pendidikan tinggl merapsakan kelanjuotan dari
pendidikan menengah vyEng dimelenggsraken dalam ranghka
nemparsiapkan peserta didik menjedi angdota masynrakat yang
memiliki kemamporn skadsmi=, profeslonnl yang mampu mnemi-
1iki pangetahusan dan teknologi merta =zeni.

Apahila vsng menindi idealisme pendidikan tinggil seba-
gainana dimnksud, maks pergoruan tinggi =ebsgai wedah
pangeinwantshan seharusnya mengidentifilasi unm&pntnv;: dan
saerrusnys mennari cara-eare haru pntuk menvelesaikannya.
Karene 1tn kemampunn menelorken gagasan bery, opengadakan
inovesi, menangani teknologl canggih, dan manciptslkan ba-
rang-berang barn =erta  kemampuan mengintedrancilkan  akan
samiiz hal delem kerangks sosial budaya dan nilai kita

sendirl, merupakan tanggung Jjawab yang harus diemban.
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Berdasarkan kawasan Harap vang onkup homplek itu, dan
karennnya vang dididik edalah manusia, wmaka pearguruan
Finggl  Jugs  mempunyai Eanggung jawab membina mahasiswa,
supsya berani berdiri sendiri dan berusaha sendirl yang
tidnalk Ltargdantung pada sustny institusi tertenty. Hal ini
beararti memupuk Wirsswasta vang berani mengambil remiko.

Remampuan berPikir gocara mandiri dan kritis yang
menjadi landssan motlak semuanyn ini tidak hanya memer lukan
kebabasan nkadenin, totapi Jugn suntuy kebudayaan akademis
yang merangsang berfikir kritis dan mandiri.

Hempsrhat ikan kebersrtisn fongasi poendidikan tinggi
¥ang oukup idenl itu, maka berbagai macesm kemampuan, ssba-
gnimans dimaksud sakan menentukan barhesil Lidaknya dalam
menantukan kiprah kehidupan sonty banges

Heeki mecarn kowmperatif dari berbagesl macanm Janjang
pendidilan yang ade memiliki nilani dan muntan vang berbeds,
NMARUN  mecsra holistik Jine dikaji Eecara mendalam, secars
esensial memiliki titlk perasmaan vang oullup Kuak. Sebagni
mana dijelaskan oleh AG Lunandi, bahwa

"pendidikan pada hakekatnya adalah susku upeya yang
malahirksn keadaan Sasaorung sehinggs dianggap dawasa
oleh masvarskat dalam mengonhanghan kemampuannys ,
mamparhkave pengetahuannya, maninghkathkan kualifikasi
taknis atau profesionalnya, dan memgakibathan
rerobahen padas sikap dan parilskonva dalam parspaktil
ranghap fakni mempsrkesnbangkan Jdiva/pribadi secars
idtah dan herpartisipasl dalam pengonbangan mosial,
ehonomi dman budaya vang meimbang dan bebng" c1883:1).

#.2 Dapar Teori Tentand Sikee Mentsl firaswnata

Pads masn pembangunmn sakarang ini Kehnadiran
wirssuesta ditengah-tengah masyvAarabkat peupnnvai lujunn
untnk mengadakan psrubaban tingkah lakon dan psrbustan
#ebiap  individo dari tingkah lakn  yong bermaninst bagi
pembengunan manosia den kemanusiaan Rewirawuastaan adalah
=uatu  siknp mental yang parls ditanamkan kepada setisp
orang Indanesia melalui pendidikan sekoalah termasuk Bt
didikan, misalinya vang beriei paroayva padn diri aandird,
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paruhahan kebisassan meminta lanﬂudi kabissaan memberi, rasa
percaya  hkepads bemsopuen diri sendiri, menglikis kebiasaan
menggantiungkan diri (ketsergantungan pads orang lain) mengi-
kis parssasn rendah diri, sesuanya mengdanghat hargs diri
demi meningdkskbkan martabat bangsa.

oaparti yang telah dikemukahen di ates, yang dimaeksud
kewiraawastaan adalah keberanian, keotamaan sarta keperka-
paan  delawm memenuhi kebutohan dan mamecahkhan permasalahan
hidup dangan hkekoaktan yang adas pade diri sendiri. Jadi
gambaran manusisn Wwireswasta adalsh orang-orang yvyang dalam
headaan bagaimanapun mengalami kasulitan hidup, akan dapat
mampu mandiri untuk menolong dirinya sendiri dari kesulitan
vang dihadapi. Untuk mewojundkan cita-cita dan harapsn yang
demilian diperluhan kesiapan mental, Lidak hanva terbatas
pads parkataan #ajs waloinkan perlu di praktekan. Bstapapun
demikian halnys tidak boleh terlepms dengan kepribadian
bangean Indonesia yang bherdasarkan Pancasila dan Undang-
Undoeng Dasar 1845,

Hanurulk Suparman Sumashamijave dales pendapastnyes menje-
laskan

"pEndidikan  kewiraswastaan adalah soaty  pendidikan
sikap mental vnbtuk merubah gikop mental yvang rTendah
diri, malan, jiwa budak yvang hkeksal, beranl moengambil
rariko, man menjeadikan dirinya dan waktae vang ada
padanys aebagail persaingan dalsm mengombanghkan bagi
pemnhangunan lingkhongannye dan boandok  pada  tertib
oo lingkongannya™ (1880:111)

Femudian meanurot Wasty Sosmanto dalasm penjelassnnya
woanyebhbut lan bahwva

"wiraswaatn bulan hanvs seledar pengusahn swasta etau

pakerin aAambilan dilusr dinas negara, melainkean
mAfUSlE-mnnoEie vang memiliki sifat-sifat keberanian,
ksntamaan den ketabhahan dalam wsahanva mnearjukan
pragbtasd kokarvaasn beik dibideng togeas kenegerasn
maupun naaha awasts dengan hkekuatan diri sendiri. Ini
tidak berartl, bahua ormng wirsswasta meshi selalu
barkarva sandiri tanpa ikut sertanya orang lain®
(1984 :43)

Lebih lanjut jugh ia mengemukablan, bahwe dengan kepam-

piian  wirasdwaska dkan seninghothan kuslites pribadi veng

168



dinamis dan kreatif untuk memajukan kehidupan, disamping
itu mhen melstih manusia antok mengetahui tujuan-tujuan
hidup, merta dapat meromuskan dan berusaha untuk mwencapai-
nya (18A8:205) .

Terknil dengan perscalsn di atns, secare konsepsional
meangana: sSikap mantal wiraawasta ditegaskasn olah Suparnan

Sumehamiiays sebagsi berihot

(L]

sihap mental wiraswasta adalah sikap mental yang
membernantans sikap rendah diri, sikap malas dan segals
sikap negatif lainnya, yang doemikian itu adalah untok
membanghkithan ksheranian wpenganbil hatss ketaatan
pada tata tertib bukum yang berlaku (1880:18). 0Olsh
kuremanys dalam rangka penyemaisn benih-benih sikap
mantal untuk momberantas siksp kemiskinan jiwa lain

nyn, diganti dengan menumbuhkan sikap maiu dan  ingin
mikses dinasa mendatang” (Wasty Socemanto, 1964:B4)y.

Henlki secara global sudah memberikan gambaran yang
jelas, tetupi bagaimana indikator kekuatan mental yang

membangun  pribadi wiraswssta yeng scsungguhnys. HWenorot

Hasty LGosmanto, indikator kekuatan wmentel wiraswasta
meliputi

"1 barhkemausn Keras;

4. berkayakinan kunt atas kekuatan pribadi;

3. kejujuran dan tanggung Jjawab;

4. ketmhanan Fisik dan mental;

5. heteskunan den kevletan bekeris keras:

., pemikiran yang kreatif dan konstruktif” (1984:57-

5H Y,

Bartul#k dari pendapat diates tampak jelan bahwa sikap
mantal wiraswasks memiliki dimensl pengertimn yang oconkup
loas yang aksn menghantarkan seseorang untuk wmaju dan
=ukans. Adapun kaltannya dengan penulisan shripsi ini baha-
gan Lenlang aikap pental wiraswests berdasarkan Indikator
vang ada Lidak dismbil secara kesslornhan akan tatn£1 hanva
berkingar pada hkemauvan karas; perta ketekunan dan  keuletan
bekaris. Hesgki begitu tidak berarti mengesampingkan indika-
tor wyang lainnys, ahan tetapl telah dipertimbsngltan nilail
dominasinga, sehingga woanguntkan beberapa indikator terse
but vntok dianghat =sebagal repremantani.
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fdapuarn meEil T penvgamiol Lan 2 fduaa wndakator) Lerr werbaa b
sebaoal representasl mustien silkép aental  wireswasts bilos
dijelashun sebagaimana i hawah bnk.

Habiea dus  point auaten kbemauan kerasg kekuatan dan
kauletan bekeria keras ssboagaisena dimaii=ud sdalah merupa-
biiry  parpd biny dard dncdikator sikap  mebibal drankasta yang
culup  dominan. SBehingga dengan depskian dipamndang  doa
trdikator teresebut cukup representatid sebapai muatoan sikap
il al wiFaswasta.

Mel s demikian, =ta dasar poemikivan dai i imas lng—mas Lng
Ll Wl By bersabult, antara lain 3
P. Rematan Kuras

Bahiia tidak semas orsng memil ikl kemavan keras  antak
e Al Luduan dan medgaEnuhil kebubtuben bidupiyva.  Beghbu
pula dolam mencapal tujuan, tidak semua oot sesmsaka
tujuian yang Jelas dan operasional sehingga erbavanyg Je)as
talan  yang harus ditespubh  unlulk  sencapainya. Seseorang
appabila memllikd kEemauvan keras malk s falan akan tertnala
il b raryeg: méreka dapat mencapali Ll Ly il Eomalars  yarg
kmran meiupaskan kuncl daripada keberhasilans soscorang unluk
METVC @183 tjitan y gadl hanva orang vang  merpuryE i kEmau s
Karas Gdia, Grang yang akan meanggapali kesuksssan  (Wasty
Browsmantn, 1FE4:8H)Y .

2. Kelekuynan dan Keuletan dalem Bakerias

L arel wang memlliki Eptekunan dan kmuleoban dalam
beker s adplsh prang yang tidak mengenal lelaby daiby Bier Ry -
bang menyverab. Drapng veang demikian tbku menandang kegagalan
walwl  dialaminved sebaoa: pelataran bl gmeide §ur nlirablioal
lmbiby Laniik dalam ushihs mencapal kEebiarbhasi 1 an. Ih'..u'l-|' Ty ang
tekun dan vulet selalo mencari jelsn yvang lebibh beik untok
main dan mencapai asukses (Heaty Soemanto, 1084 :58) .

Bertoink duri boberapan lendesan pemiliiran tersebot
makas dslaslah bahwa unsur-unsur tersesbot dapat dijadikan
Iandraan begi terociptanva aikep mental wiraswasts. Namson

domikian tidak menutup rdanva daye dubkung dan faktor yang
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Ilaninnya turut manantukan EempUTrNAnYa mikap mental
Rirasunsta sEOSEOTAnD

2.2.1 Kemousn Keras

Wnsty Soemanto mengemukakan bahwa, “manusias yENg
bersikap wmental Wirasuansts mempunyai kemsuan ¥ang karas
untok  mencapsl tuiusn dan Iehn tuhan hidupnya" (1884:45).
Pamikion jugs Didin Burhanudin, “"agar hisa manocapail bLojoan,
mapusis harus wemiliki hasrat yang menyale-nyals untuk
mencapal harspan yang dilnginkan merta manghi langkan  kera-
Euan -raguan” ( JU84: 28 .

Lebib  lanjut Grenville Klaimer mengdanukakan, “"perhka-
tann  komauan menimbolkan asosiasi dengan Mketekatan, daya
Lahan, toujesn felas,. daya keria, pendirtan, pengendal 1an
diri, kebaranian, ketahahan, ketanggohan tenaga, kekuatan,
koleki-lskian dan pantang wundur® (1988 85

Hordamnritan pendapat di ntas dupat disimpalkan brhwa,
kemeuan hkeras marupnkan konci dari keberhas=ilan BES8OTany
untubk smencapani tojuan. Nenurot Grenville EKleiser untuk
meningkatkan  dan  wengembanghsn kemaisn itu ada heberapa
macan Jisnbaranyvs

“1. gunuksnlah kemavan untuk meninghet han lenega;

2. Hunakanlah kamaoan untuk mendapat ban me gl
heputuaan vang Loapdam;

4. gunokanlah kemsusn untok mangetsasi rintangan-
rintangan:

4. guneakanlah kemaunsn untuk memporkenbanghan diwa dan
PFikiran:

5, gunmakanlah  hamauan untuk mengelusrkan apa yang
tardapnt pade diri aandiri;

8 gunehanlah  hemanan  untuk manperkembanghan  ksta-
bahan dan keheranian;: v

7. gunnhanlsh kemsunn untuk mengatas! keadasn daro-

ral, bisa digonakan untuk membanta dJearih payah®
L1888:87),
Bardasarkan nraian  di Btas, pembahasan aelanjutnya

hanys membatas! pada, 1} mangatasi rintangan, 2) senperhken-
bangkan Jaisn dan pikiran, 3% maaperhembanglan ketabahan dan

kabaraniaon
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Z.2.1.9 Hemperkembanghan Estabahan dan Esbaranian

Keharanian sdalsh suatu bentuk rasa percaya hepada
diri wmendiri, vang bersumber pada hati nurani yang bersih
(Grenville RKleiser, 18986:1389). Oleh kerena itu keberanian
merupakan tulang punggung manusia untuk nelakokan sesuatu
heboranian harus disertail dengan ketabahan, mau menderita
baik Fisik wmaopun batin yang datang dari 1lingkungan dar
sanggup menyelesaikan spa yang telah diputvakan.

delanjutnys Wasty Soesmanto mengemukakan, “bilamana
saseorang wirsswasts ingin menumbuhkan atau menjadi manusis
tahan uji lahir den batin maka harus memiliki kesehatan
inmmani dan rohani, kessbarsn dan ketabahan. Demikian juga
lehih diharapkan =adalah adanya sikap pantang menyverah
terhandap keadaan dan prestasi yang ada, untok lebih maju
mencapai prestasi veng lebih baik dan telah dicapail pada
enal pekaorang”™ (1884:53).

Hertoluak dari pendapat di atas, maks ketabahan dan
kaheranian vang dimiliki orang atan seseorang wiraswasta
adnlah =sangat penting karena mempunymi andil besar dalam
menumbohkan keberanian dari seseorang wiraswasta sebagsi
upaha ontuk menislankan bidang usahanya.

?2.2.2 Eetakunan dan Keuletan Bekeria

Kemajunn dan kesuksssan hidvp tidek datang dengan
sendirinys, melainkan harus melaloi usaha dan bakerja
kerssn. Dalam hal ini Didin Burbanudin, "kita harus melaku-
kan @menua peherisan vang harus menunjang dan mempercepsal
tercapainys  tujunn, Jangan mengagunghan pekerjaan yang
merupakan bagian dari proses pencapaian tujoaan” {1ﬂﬂirﬁh}.

Damikian Juga Masty Soemanto, “kemajuan abtag he-
auknesaan hidup bara dapat kita capail apabila kita mau dan
nappl  bekeria keras dengan menggunskan hemampoan yang ado
pads diri mendiri® 1884:568). Selanjutnya pntuk bekerjs
keras perle ditonjang dengan, 1) ketekunan bekerja, Z)
kaunlatan berjuang. Selain ttu didukung oleh Z.A. Byis,
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2.2.2.2 Katekunan Bszlalar

Bilamann mebliap orang menyaderi betape besarnya dan
perkasanya energli yang didapat didalem dirinva, apablla
Jika im man tunduk kepadanya { sumbernya ) yaitu Tuhan Yang
Haha KEsa, maka orang tidak lagl wmenjedi ragu dan hoatir
apalagl putus asa. Hal ini sejalen dengan pandangan 2£.4.
Syvis balwa, "orang yang mengsjar cita-cita perlu mempunyai
keyakinan yeng kuat dan membarsa bahws asahanya pastl  alian
barhasil"” (1880:1333%.

Henurot Grenville HKleisor, "wombiasshkan Jdiri untuk
bearsikap dsn bertindak dendan baik, terator dan tertib,
maks segoalanyn akmn berjalan dengan secara otomatis. S5ifat
gifat itu akan menambah motu dan hasil-hasil pekerjaan dan
nenunghkinkan melaksanakan suata peherjasn dengan  penah
keyakinan, bahwa anda dengan Punyn bisa wemiliki aifec-
g#ifat itu kalan melskokannys dengan tekon den bekerja
keras” (18985:81).

Berdasachan pandangan dl atas, dspat disimpulkan bahwa
balajar itu adalah diibaratkan orang yang mengejar wsuatu
gith-aita perio wesponyali hkevakioan ynns.kuut dan membara
kalan dilakukan dongan tekun dan beksria keras.

2.2.2.4 Keulatan Beriuang

Telah divraikan dimakn bahwa orang yang memiliki
keulotan borjuang ndalah orand yeng tidak mengenal lelah
dan pantang manyerah. Disasping itu orang yang ulet akan
selalu mencari Jjalean keluar dari kesulitan wntok meraih
sukoea dan mejn (Hasty Sosmeanto, 1984 :58), b

Demikinn healnys dengan orang yang wmeniliki Rewletan
berjueng skan memnandeng kegagalean yang pernah dielaminys
sebagai pelajaran untuk mengatur strategi lebih lanjut
dnlam n=sahs mencapni keberhasilan. sebsb orang yang ulet
tidak mongsnal putus asa. Tentu sajs keuletan ini harus
dituniang dengan kemavan yang keras, kepsrcayaan pada dirl
sendiri merta ketahanan Fisik dan mantal.



Herdasarkan nrainn di atas, bahwa orang yang memiliki
keénletan  berjuang adalsh orsng yvang tidak mangenal lelah
dan pantang menverah, selalu menceri jalan dari kesullitan
untok meraih sukses dan maju, wereka memandang kegagnlen
sebagai pelajaran untuk mengatur strategl lebih lanjut
diilam usaha mencapail keberhasilan.

7.3 Dasac Toori Tentand Hubongan Antara Jenisng FPendidiken
Sokolah Dengan Siksp Menba) Wirnawasts Pongesdin Gen-
Leosg

bsebegaimana wyang telah dihemukaksn, bahws pendidikan
aekalah adalsh pendidikan yang terbatss sebsgsi usaha yeng
dijnlpnksn dengan gsengaia, teratur den borencana dengan
tujuan  wntuk merubah  tingkah laku manueia kearsh YENE
diinginkan. Usahn ateu kegiatan saporti ity dijalankan
dalam aistem persakolahan (Taman kenak-kanak, Sekolah
lmear, fekoleh MWenangah Tingknt Fertema dsn Sekolah
Henengah Tinghst Atas serta Perguruan Tinggi) dinamakan
rendidikan seholah stan pendidikan formal.

Bagrimenapun  juga pendidikean ite merupskan poranan
penting delam kehidopan manusie, Dengan pendidikan dapat
diciptakan wanusin-menusia penbangunan yang monpunyal  pan—
dangan loss dan cakap mudeh, antuk menerims penbaharyan-
pembaharuan  termasuk dalem hehidupan borsiraswesta gune
taronpsinya tojuan hiduop yang baik dan layvak sebagai bangea
Indonesin. Saperti vang dikenukakan alah Suparman
Sumshamiinya babwa, “bagalmanakah caranya eembangun dan
mambangkitkan jiwa besar, sikap berfikir wnju serta tingkah
Ilakun perbosten yang maju 7 jawsebannyvae inlah tidak"lnin
pandidikan™ (1980:80). Dari pendapat tadi jelas bahwa peren
pondidikan adelah sangat penting dalam ranghksa kemajuan seo-
cangl, dalam meenlh segeala sesuntuo buiuan.

Jdugs telsh  divrsikan dimnks bahwas sikap mental
Wiraswasta adalah sostu mikap mentel yang wesberantas sikap
randah dirl, malas dan segaln =zikap mental negatif lainnva.
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Untulk mesnbangkitkan keberanian mengambil reaiko, mnenembus
barbeagni persaingan dalam batas-batas kebantan pada tLata
tertib hokum. Diperjelas oleh Suparman Sumshamijayas bahwa,
"iiwe pikiran siksap mental, kepribadian, kewaspadann mental
dan  keahlian werupakan suata rangkaian kemsjuan atau
rangkaisen smmber teanags manosia” (1880:17).

Berangkat dari uraian di atas, dapallah disimpulkan
bahwa dengan  bekal pendidikan yang teluh dimiliki, akan
semakin  boanyak kesempatan untuk dapat mnemperolah hal-hnl
yang manih belum diketahui. Lebib utams legi dengan bekal
pendidikan dapat memperiune atau wpemperbaiki tingkat
kehidopan dalem berwirsswasts, utamanys dalam wmeningkatkan
sikep mental sesuai dengan tingkat pendidikan vang dimi-
liki Jadi dengan dewmikian sewakin tinggi pendidikan ¥aNg
dimlliki, meks skun semakin tinggi pule sikap mental wiras-

wastn terutama sikap mental wiraswasts pengraiin genteng.

¢ 3.1 Hubungan Aotara Jeniang Pendidikan Sekolah Dengan
Kemauan Karas

Barkemanan keras merupahan salah saty sikap vang harus
adan, dimilikt dan dijiwai oleh gegaorang vang bermental
wiraswasnta, seperti yang dikemokakan oleh Wausty Soewanto
bahwa, kemauan keras merupsksn kunci daripada hkeberhasilan
peamanran untok sencapai tujoan (19B8:46).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa
hanys pada orang-orang vang berkemaoan keras snja yvang bisa
mencapal hidup dengan aukses. Sebaliknya orang yang kurang
memiliki  hemausn  keras akan mudah menyerah padse thduaﬂ
veng menompr dirinva, sehingga kurang maspu barusaha® untuk
mempnrbaiki nesibnva

Disnmping 4to dipertegas oleh Hesty GSoemnntn bahws,
pendidikan itu erat kaitannva dengan pertolongnn agar kite
#inp dan mampy untok meniswab tantangan hidup manusin yang
semakin berat dan komplek (1884 :84),



Eardasarkan pendepat d1 atas, maka depat disimpulkan
bahun pendidikan ernt hkaitannya dengan sikap mental
wiragwasta dnlan hrl bkerkenaosan kerns, kKarens deangan
pendidikan  yang dimiliki seseorang membuat orang Lteraabut
mampu dan siap mesnindkan eita-clia. dengan demikian sema-
kin tinggd tinghst pendidihan vyangd dimilikil pengrajin
gantang =zemakin tinggl pula berksmsuan kerasnya untuk

heherin

2 3 2 Hubungen Antern Jendjond Candidikan Saoholah Dengan

Ectskunan Den Esuleian

Kanainan dan kesuksesnsn haroe diperoleh malanlui usaha
dan hekerin kerss, banyak orang vang soka beruslas-malasan
dengan  penuh harep akan sesparoleh kewmajusn dan prestasi
hidup. Ada pula sebagian nksn kendasn orang vang tidak mAan
bekeria keras tetapl ingin majn dan barprestasi dengan
wenunieng tenaga orang lsin. Kesdaman Fterssbut sangatlah
tidak =sesoni dengan manusia-manusis vyang mempunyai slhap
montnl wiraswasts, ketekunan bakerijs dan keuletan berjoang
parsnannys beaar ackali untok mencapai hkesulisssan hidup

Sehngnimana vang dikemukakan oleh Grenville Kleiser

bahwa, "kotekunan bekerja terbina oleh mdenyva hemanan keras
kemgabaran dan ketalitian dalam msanempatkan diri kedalam
pekerinannyn, relpsi dan alam eehitarnysa Sodanghkan

beuletan barjoeng edalah orang vang tidakh meangenal lelah
dan pantang menyverah”™ (1586158 )

lardazarian hal tersebut di atas, maka kemajuan dan
hasukassan hidup baro depat dieapai apabila kita wmau dan
mampyu  bekeria  keras dongan menggunakan  berbagal « |;L.'1l:.ﬂllr!i
pribadi kita, Baik potensi mhal masupun potensi akal kitm,
Kedun potensi ini haro=s sama-sama kitn manfastkan antok
berierih pavah mencapai kemabmuran den keseishteraan hidup.
Sapertl yang sudah divraikan bahwa manosia hidup mempunyai
mikep mental wirampuasta, diassmping mampo mesnanfeatkon akal
gsecara intelegen jugs memfungsikan akalnys secara intensif

ntul memscshban permasslahen veang dihadapl.
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2.4 Hipotesis Penelition

Hipotesis vang penidlis gunskon dalam penelitian ini
adalah wmenggunakan hipolesis kerjs atan hipotesis altsrna-
tif Adspun hipotesie yang disjohan adalah
1. Hipotesis Earia Havor:

2. Hipntapis Eearjia Minaor

7.4 1 Hipptesis Epria Havor
“Adp hubongen sntara Jeniang pendidikan sekolsh dengan
nikap mental wiraswasta pangrajin genteng di Deaa

Tomanaari Eecamatan Wuluban KEabupotbten Jembar”

2.4.7 Hipotesis EKeria Hinor
. Aede  hubungan santare  Jjenjeng pendidikan sekolah
dengan  harkemanan keras pengralin genteng di Desa
Tamanaari Eecamatan Woluban Eabopaten Jember.
B Adm  hobungan antara  jesnjiang pendidikan =seakolah
dangan hetekunan dan kenlektan pengrajin genteng di
Nass Tamnansarsl Eecamatan Waluhan Eabupaten Jember.
¥nrena nmnalimgie dete yang digonakan penulis adalsh
mtatigtilt waks hipotesis kerjmanya harue dinbah menjadi
hipoteaig nihil vakni
1. HipoLasim Hihkil Hayor;

a. Wipotesia Hihal Hinor



BAR III
HETODA PEWELITIAN

4,1 Hancangsn Penslitisn

Rancangan peanelitisn adalah semacam atrategl wuntuk
nambuktikan kebenaran hipotesisg. Rerkensan lengsn rancangan
penelitian  ini penulis menggunaksn rancangan penslitlian
korelasional. Hennrut Sutrisno Hadi bahws kovelsmi berarti
hubungsan timbal balik (1868:271).

Sedanghan menurot H, Magsun Err. dkk. ménsgankan bahwa
korelasi diartikan aebagai hubungen antars dum mtan lebih
dari UL AT geinln yang difadikan ahrek penalitian
(18892:54 ).

Berdasarkan pendapet diatas disimpulbkan bahus koreslasi
nerupakan hubongan dus variabel atan lebih

Bearikot dnlam penelitian hkorelasional ini mampe lajar i
hubungan dua variabel atmu JTabih, vakni ssisph mans variasi
dalam satu variabel barhubungan dengan varisasi dalam varis-
hel 1iain. 0Oerajad hobungsn wvarisbal-varishel dinyatakan
dalam eato indeks yang dinamskan Loafisisn Lorelasi. KEarel-
asi dapant menghasilkan dan menguil saatn hicotesis mengenal
hubungan antar variabel atew vntol menvstaksn bhessr keoil-
nya hubungan anter kedos varishel Papnelitian horalasional
vang bertnjnan menghasilkan hipotesis, dllakiuken dengan
cara menguknr sejumimh variabel dan menghitung EkEnefisien
korelasinve nantwrs varisbel-vmriabel tarsebut, ngar dapat
ditantokan varlabel-varisbel mana yang berhorslasi.

Ualem palahsanean pokok penslitian kor+lasional sdalah
sebagai berikot. Z
1. Nafinislikun magalah
Z. Lakoknn penelasnhan kepnstaknan
4. Renoanghsn cara pandekatannva:

a. identifikasi varisbel-varisbsl vang ralevan;

b, tentaksn subveknyas vang sabalik-baiknva:

Ft



e. pllih atao susun alat pengukur yang cocok;
d. pilih metoda korelasional yang cocok untuk masalah
yvang sadang digarap.
4. Eumpulksn dats
6. Anmlimis data vang telah terkumpul dan buat interpreta-
sinya
8. Tullskan laporan (Sumadi Suryasbrata,1883:27).
Adapun veng penulis gunakan delasm lenghah-langhkah
palaksannaan panelitisan korelasional sebagai bariluk:
1. Herumushken musslish penelitian.
2. Halakuksan penelashan kepustsksan vesng berkaitan dengan
masalsh penslitien tersabot
3. Haromuskan hipotenis
4. Heranoang cark pandekatsnnye .
8. mangdidentifikasikan wveriabsl-varishel yang relevan
vang akan diteliti;
b menentukan sobyek penelitian, sumber datenya;
o, memilih dan menvesun alat pasngukur yang shen diguna-
kan;
d wmemilih metoda korelasi yang cocok.
£, Helaksansken penguepulan data.
B. Henganeliaa data serte membuat interpretasinys.
7. Henarikh kesimpulsn.

3.7 Matoda Panentuan Deerah Benelitien

(merah penslitisn adrlah tempat diedaksnnys penelitian
vang mengarsh pada suato tempal. Pade hekehatnya penentuan
daerah penelitisan tidek mengikat, dengan kats lain tidak
nidn  hstentoan. Menurot pendapat Sru Adjii  Sutjadi,, ““tidak
ada ketentuxn tentang berapn lues daerah penelitien dalam
satu nAtvew banyak bidang. Hesun dipandang periu jugs meneo-
tapkan daersh penelitisn” (18BT:34).

Pandapsi di satas depat disimpulkan bahws luas dasrsh
penelitinn  Lidak ada ketentuwan, telepil tempal dladakannya

penelitian herus jelsa dan tegas
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Saparti vyang telah dikemukakan dalam Bab I, bahwa
tempat diadeakannyas penelitisn adaleh langsung ditetapkan di
des=s  Tamansari Kecamstan Woluhan Kabupaten Jember. Adapun
alamen ditetuphannys deaerah penmlitisn tersebut adalah
1. letak wilayahnys cukup strategis untuk dijadikan tempat

penalitian;

2. hesedinan pars pengrajin genteng untuk memberikan data-
data ntan keterangen-keterangan yang diperlukan peneliti
antuk melengkapi kekurangan yang ada pads peneliti;

3. dems tersebut mempunyai potensi vyang cukup besar.
sedangkan pengrajin genteng sendiri masih hurang

meanganbangdkan sikap mental wiraswastenvs.

3.3 Hetoda Penentuan Responden Penelitian

Hetonda penentusn responden pada dassrnys bertujuan
untuk mensntuken subyekh yang akan dimintai informesi, yaitu
BEMIA subyek YVanRg bima mengandung darn dimintal
keterangan/informasi dan dapat dileskukan melalui penelitian
populasi den penelitian sampal. Menurut Svhereimi Arikunto
mangemukakan bahwa, “apabils penelitian ingin melihat semus
liku-1iku vang mda daless populssi, maka subyveknya sdalah
eemun yvand kardapat dalsm populasi” f]ﬂﬂ$i1UHjl

Lebhih lsnjut EKsrtini Kartono, “penelitian popula=si
morupakan penelitian yang akan dilskukan dengan mneneliti
selurubl subyek yang diteliti. Subyek penelitian ini berma-
cam-macam wujudnyn, biss oreang , benda dan sebagainya”
(1HBE: 136 »

Berdasarkan pendapat di atas, disispalkan bahwe pens-
litian populasi merupakan penelitian yang dilskukan ‘dhnnan
meneliti seloruh angdota populasi berik orang msupun benda.

Hengingat responden vang akan diteliti Lidak terlalu
besnr, make metoda vang akan dipergunakan dalam menentukan
regponden menggunakan populasi. Berkaiten dsesngan hel
tersebut, responden yang sudah ditetapkan adalah seluruh
pengrajin genteng vang pernab mengilkoutbti pendidikan sekolah
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dan memiliki paaha sendlril iparha genteng ) dangan kriteria

mebagal berihkuat

l ieaniang pendidikan dasar haik tamat/tidak Eamat atau
vnng maderajat

2 jejang pondidikan nanengnh baik tamat,/tidak tamat atao
rang waderajet;

1 Jeiang pendidikan tinggi baik tampal t4dak tamat &tawn

vang nadarajinak

3 4 Hetods Pongumpulan daka

Hanural Bnharsimi Arikunko nengenukakan bahwa metoda
pangompuian data adminh cara dalam penslitian A mpuan
maloda-metoda ysng digunakan adalah “13 andgkeat/kusslonar,

73 obhsarvasi, 3) interviemar, 43 dokumentassi”™ (1883:186)

3 4 1 Hatoda Angkel
Menurot EKEartini Eertono, hahun vang dimaksud dengan
anghet adalnh ssbagal heribut

"“pngket matisp kuesioner merupakan suatu penyelidikan
menganni suatu oRrAR YANE URMUNDYA banval menyangkual
kepentingdan GmBam, dilakukan dengan mengedarkan suali
dnftar pertanvasn bernpa formalir-formulir diamjukan
dengan eoara tertolis kepada gajumlah subyak unluk
mendapat kan inwaban staEl tenggapan tertulis
sebalusnys™ (19868:200%

Damikint juga Soharsimi Arikunto mengenukakan babwa,
"nnghel atay koppioner adalsh mejomlah daftar parbanyasn
terkinl ie vang digunakan nntuk mamperolah informasi
inforsnnt darl ragponden dan dalam arti laparan tentang
pribkadi atan hal-hal yrang Aikentahal” (198989:124)

Bardasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
angkat satau khuesionar merupakan suatu carse abtan daftar vang
memuat heharapa pertanyaan yang harus dijawab olah respon-
G T

Talanigtnys sutrisno Hadi mengemuknkan behua, “mnghst
ptan kuesioner dapat dibedaksn meniadi koesioner langsundg

dan  kuesioner tidak langsung Anghet atau kuesloner lang
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sung merapakan suatu daftar pertenvaan vang dikirim lang-
RUng  @nds orang yeng dimintsi pendapat . cedangkan angket
tidek langsung meropakan suaty daftar pertanyaan vang
dikirim kepada sesecrang vang diminta menceritukan tentang
keadonn orang lain atan peristiwa”™ (15B89;:158). Pendapat
terasbut  sesuai dengan vang dikemokaksn HRartini Kartono
sebagal berikuat

“menurut  oars penyvompaisnnva, anghket dapat dibedakan
dalam bentuk anghket langsung den  tidak langaung .
Anghet langanng disampaikan kepada orang vang
dimintai informasi tentang dirinvs zecars langeung,
sodanghan wsnghst tidak langaung diberikan kepada
seseaonrand ontuk diminta weniawab wengenai k=hidupan
pavikis orang lain" (1988:207).

Bavdasarkan pandapat terssbut di atas, dapat disimpul-
kan Lahwh angket atan huesioner meruapaban susty daftar yvang
mamuint bhahsraps pertanysan vang teartulis dan harua dijawab
aleh rosponden secarn tertulis.

Sotalah wmengetahunl dan memshami tantang jenis anghet
sarth ciri-cirvinya., mebka dslam penelitinn ini ahen diguna-

wen anghet longoung dalam pilihan tartokbur Belam hal ini

phati diberi dafter pertpnvaan fERAFa lengsung kEspade
ragponiden dan salanjobtnve Deninte regporden mamnberi Jadaban
dengion nemilih snleh pety dari bebarens altesrnstif/Jjeawaban
yaneg tarosdia

Al nilnsan veng dijedikan pert iehengan dalom
mENginakan aatoda angksat sdelahk
1. reapinden  skan menberiken iawsban secat isnEgsung  yand

gifatore pribadi;

« dapat digunaken untok mengumpulkan det o} Jumlah
vang e beassr dengen waktu yang einghkstr; «

. karenn Yater halnkang responden wminimal cernsh Eengi kot i
pandidikan sakslah

4 iengnn angket akan dipernleb dats yvang tidak biss dlirsih
dengan menggunakan metods 1ain;

! iamgnn  sengfunakan anghst tldak Basnvak mengita wakty

reagpondan yang dihenai penslitian.
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3.4.2 Hetoda Obsarvasi

Obzervesi atau yvsng disebut pula pengamatan, melipoti
kegiatan pemnusatan perhatisn terhadap sustu obvek dengan
mEnggunaKan geluruh =slat indra {Buhargimi Arikunto,
1881 :128) Lebih lanijut Bvtrisnc Hedi mengemukaksn bahwa,
“observasi diartikan sehagai pengamatsn dsn pencatatan
dangen =istimetis terhadap fenomena-fenomera vang diseli-
diki™ (1888:136),

Jadi pengertian oh=zervesi adalah pengamstan dan penca-
tatan s&ecars gistimatik terhadap obyek yang berhubungan
dangan masalnh delasm penelitian.

Henurut Butrisno Hadl observasi dapat dibagl wmenurut
Jenisnve sebagal berikut
1. obhservasi partisipan dan observasi non partisipan;

2. ohgervasi sistimetik dan observesi non sistimatik;
4. obzervasi eksperimental dan obssrvasi non ekspearimental
(1880-141%,

Dalem penelitian ini digunakan observasi partisipan
ohaervasi non partisipan dan ohsarvasi slistimatik
sebagaimana vang dikemoukaksan Sutrisno Hadi, obsarvagi
partizipan jika unsur partisipasi ikut didalamnya sedangkan
observasi non partisipan jika unsur partisipan sswa sekali
tidak teardapat didalamnyse dan obsarvasi sistimatik biasa
disebut Jugs observasi berkeranghks., Jadi penelitian inl
digunakan ohservasi gabungen antara observasi partisipan
dan non partisipan serta observesi sistimatik.

Bertitik tolak dari pendapat di atmss, depet digunakan
metoda observasl gebungan dengen eslssan-alesan sebagsal
berikut

1. untuk memperoieh keterangasn-ketersngan guns memddahkan

peraihan date vang diperlukan;
2. untuk memperoleh data yang tidak wungkin dipercleh
dengan metbtodsa
4 mnghet
b interview
C dokuomentasi.
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4. opntok menjalin keakraban antara peneliti dengen respon-
den agar tideak mengalami kesulitan dalam mengadalan
penelitian;

4 untuk mengetehui letar belakang responden ditinjau dari

gozial shonomi.

3.4.9 Hetods Interview

Sulrisno Hadi menberikan pengertian tentang inlerview
andalnh, “interview sdalah proses tanya jawab ligan, dalam
dug orung atau lebih berhadap-hadapan secars fisik, yang
gatu dspat melihat muka yang lainnys dsn mendangarhkan
dengan telinganya aendirl suaranyn, nampolinys #eTUpAERED
nlat pendumpul informasi yang luss tentang bebaraps Jenis
data msomial balk yang terpendam maupun yang sanifes”
{1881 :H2)

Hannrut RBimo Walgite metods interview adnlah, “"salah
aetn metodn untuk mendepatkan deta dengan usngadakan
habungan secars  langsung bertemo  suke dengan informan”
{19832:68)

Herdasaarkan pendapat di atas, dapat disnimpnlhkan bahwa
metoda intarview adalah oare unbtok wendapalkan date; dimana
datn tarsabiot diperoleh dengan cara bearhodapan langsung
antars intervieawesr (panginterview )} dengan intervia J(yang
diinterview) dalam bentuk tanysn Jaweb

Hetoda interviess menurot Sotedeno Hudi sads 4 vyeaite

1. interviews tidak terpimpin;

2, interviag terplnpin;

3. intarview bebhas terpimpin;

4, intervies pribedi dan kelompok [(1881:204). % T
Palum penelitian ini digunakan weboda interview

gabungan, antara interview bebas terpimpln dan Interview
pribadi



3.4 0.1 Intarviay Babup Terpimoin
Henpurut SButrisno Hedi vang dimskood dengean intarview
babang toarplapin mfalal

iimlmam interview behns Lerpimpin A penginterviow
mambawa kerangika partanvasn antuk disajikan, Estapi
bngnimnng gara partanyaan—perbanyuean ttu disgjukan dan
frmmne liit=areiay nans sakall dlaserahken képada kabi-
jeltmmnann interview. Dalam ranghs pertanyasn itua dia
mAEPET YAl kababasEn untolk menjadl alagan-alasan dan
dorongan—dorongen Jdengsn  problom veng idak kaku"
1] o EZL )

Hanurut pendapalt bBru Adjyd Surjedi sadalah, 'tla lam
intarview bebas terpimpin pengintarvies mombawa keranghs
pertanyuan itu disjuokan dan kapan interview 1te dilakeana-
kan tersaerah keapadn Kebljiaksanssan interview”™ (1987 :45)

Berdaasrlian pendupat 41 ateg, dapat disimpulkan hahwa
inkerviow beabax tearpimpin Aadalah susakbtu inktsrview vang
beriadi dimana intarvisser (pengintervies) spodah menylaphkan
gefumn lah pertanyaan (kerangka pertanyean yang alcan
ditnnveaban hepada intervie J{(yvang diinterview). tetapl
BEOnT A incerview toergnntong peda keahlisn dan  Hemampuan

intorviver {(panginlberyiew )

1.4.3.¢ lntarviaw Eribadi
Heninraok Sutrisao Hedi, “"dalsm interview pribadi tbiap-
Limg hm LA SENET ETE T interviaw hanyna hoarhnadap-hadapan
BEiaTE Tt - to TAos Boorang intarviewer dangan seocrang
iriberw i (16881 : 208 )
Beardagarkan pendapat di abtas, dupsat ditegeashan bahiss
matoda inbarview pribadl adalsh dinterview vyang terjadi
Nt T ol g an ]hthHHy ANLETA BEOPrANRE iHLEETiEHﬁI
ipendinlarview) dengan ssorang intarvie (vyang d1!n;9r“'n:-
P dlam peanelilisn ini digunakan mEatods interviau
groungan Antara incerviaw hebhas terpinoin dan intervisn
Pr il Adapun salasgan digunakannys wetods interview

milE i ak
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1, untuk Eelenghapl data-deate vang tidek wunghkin dirailh
dengan metods lainnyva;

2. untuk mendekatkan diri dengan responden secara informal
sehindegs data yang diperaleh dapat digali secars mende-
tail;

3, untuk menijmlin hubungan vyeng eret, =gar dats yang
diinglnkan dapat tersujud segual dengsn pernasalshan

vand ada.

3.4.4 Hetoda Dokumantasi
Berkaitan dengan hal tergebut, Suvharsimi Arikunto
mengenuksan pandapatnya tentang netodu dokumentesi,
"metnda dokumenta=zi yaitu suatu metoda yang digunskan untuk
panceri dets mengenai hal-hal atauy varisbsl wveng berups
cataban, ruapabt, leanggsr, ugenda dan sshegalnya" {(1993:203%.
Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa metods
dokumentasi sdalah suatu metods vang digunskan untuk men-
cari/mengumpulkan data yang bersumber Aari bnku catsatan
atay penyempaisn data lain.
Addapun nlasan digunakannva metoda dakumentasl adalahk
1. untuk wmempearoleh deata yangd bersifat dokumen atau laporan
tertuiis seperti dats tentang
8 juminh panduduk
P latnr belakang sonlal akonomi
E later belakang ekonomi.
2. untuk melengkapi data yang mesih kurang, yang telah
diraih dengan metoda lain.
3.5 Metoda Analisis Data -
Metodms analisis data dalam fungsionalisasinya adalah
bakerjs mengolah/menganeli=ss dets dari heszil penslitisn,
dengan demikisn peda gilirannvae ahkasn didapatkan sustu
keginpulan vang bisa dipertanggungijsawabkan .
Terkait dengan oassalah tearsebut Marzuki berpendapat,
bahwa



“tuiuan analisis dalam penelitian adalah menyempurna-
kan dan membatazi penemuean-penemusan hingga didapatkan
gnatn data vang terstur, tersusun dan lebih berarti.
Berikut jugas dikemnkahsn bahuwa proses anali=zis
merupekan usaha untok menemukan Jjawaban stas parta-
nyann perihal rumusan-rumusan dan pelajaran-pela-
iaran/hal=hal yang kita percleh dalam
renelitisan/provek penelitian” (1886:86).

Berkenaan dengan analisis data penelitisn ini penulis
menggunakean metods statistik. Sutrisno Hadi dalam pendapat-
nys menjelaskan, bahwa statistik adalsh oara-cara ilmiah
antuk mepngumpulkan,. menvaijiiksn dan menganselisis data pene-
litisn yang berwujud angks-angks (1987:121).

Lebih laniut menuorut H. HMegsun Arr. dkk. wmenegaskan
bahwa statistik sdalash sekumpulan cara ataog atursn tentang
pengumpn lan, penyusunan, pengolahan, penganalisaan dan
penerikan kesimpulan serta wembuat kespotusan data yang
barbantuk angka-sngka (1882:10%

Bardasarkan pendapat di atas depat disimpulkan bahwa
stati=ztilh meruvpaken smuatu cara menggunekan hitungan matema-
tig wvang barwujud angka-angks

Barikut dalam penelitian ini akan dicari adsakah dan
sajeuheana huabungan antare jJenjang pendidikan sekolah
dengan nikap menmtal wiraswasta pengrajin genteng 7 Dalam
hal 4rni analisi=s data yang digunakan adalah teknik korelasi

produnt moment dengan rumus anghka Kasar:

(ZX) (3Y)

i P S et
it
r'fl"".ll?' =
-
{ZX)= fEY" .
W [N TYR_ *
| L H N 4

LY
Eeterangan

ryy = Roefisien korelasi
X = Total dari wariabel X

¥



¥ = Totmsl dari wvariabel Y
IXY = Total dari hasil kali varisbel X dan ¥
H = Jomlah responden

Pertimbhangan menggunakan rumus product Noment

1 Helukiskan hubungan antars dua gejesla interwval

2. herfongei menemukan ada tidaknys hubungan santara dus
varishal/lebih dimans masing-masing variabel bershkala
interval.

Untuk menguii hipotesis yang diajukan diterima atau tidak

dapat dipahami sebagai berikut

1 Jikas harga r empirie sams atau melebihi hargs r kritik,

maks bkesimpulannya signifikan, yang berarti hipotesis

nihil {Ho) ditolak.

Jiks harge r empiris lebih kecil atau rendah deri harga r

L8

kritik maka kesimpulannvas tidak signifikan, yang berarti
hipotesis nihil (Ho) diterima.
Untuk mengetahui seianh mana hubungan yang ada dapat
dilihat dalam tebel sebagai berikut

{* Tabel Interpretasi r

=

- —

antara 0.800 s.d 1.00 | tinggi f

entara n.8o00 s.d 0,800 cukup

nntara 0.200 s.d 0.400 rendah ’

anteEra 0.00% s.d 0,200 gangat randah

1]

antara P 0.400 a.d 0,800 ggak rendah
I

e

{Suharzsini Arikonto, 1893:223)
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BAB IV
HASIL DAN AHNALISIS DATA

4.1 Gagbaran Usum Dasrsh Pepeliblan
4.1.1 Batas dan Luss Dasrah Penelitian

retak atau lokasi penelitlan yang penulls lakuksan
adalah barads di desa Temanesarl dengin luas wilayah EB.853

Em? Jarigan Jumlah penduduk 14.38B8 orang iees Tamansarl

s
L
o
i
u:
I
i
-I
-
¥
-
i
==
=
L]
[
I
|

ter
batas wilayash ssbagal berlkul:

1. Sabelah Ukara ¢ Tiepa Balung Flidual

r m = I’ w oy [N BT TRS e
2. Sspbelah Selatan : Desa Lodedel

o . 5 Laich ou, N
3. Bebalah Barsat r Sungal Beoadung

4. Sebalah 'Limax : Desa Dukuh Dempok

1.1.2 KRondlisd Geografis
Dipandang selintas kondisi Desa Femancari merupekan
dataran rendah vang terdiri dari tanalh eawah dan tanah
kerlng dengan perincian eebagal berikut:
Tarialh pawsah vang meliputl:
a. Irignei Teknis BI0.000 ha

tanah Eerling yang mellipubil
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Tahel 3 Daftar Lembaga Pendidikan di dess Tamansari

Ho | Jenis Pendidikan | Regeri | Swasta Jumlah
| T K - 4 4
2 a D T o 16
3 G HEP - Z2 A
b 5 H A - 1 1
Jumlah 7 i6 23
Sumber data : Rantor Desa Tamansari tahun 18983

Tubal 4. Daftar Fengraiin

Wi - Janin Pcﬁﬁrﬁjin Jumlak

1. i Pengrajin ﬂunitng 100 orang
2 Pengrajin cepolong/pilar 20 orang
3 Pendrejin pot bunga 35 orang
4 FPengraiin kayu mebel 156 orang

Gumber data : Kantor Desa Tamansari tahon 1883

4.1 4 Kegiatan-kedintan vang ada di desa Tamsnsarcl
Kegiatan-kegistan yang dilakokan oleh penduduk desa

Tamanseri sstiap harinva, baik kegistan rutin msupun kegia-

ten sampingan vasitu sebagai petanl juga berkecimpung saba-

gni pengrajin. Sehubungan dengan hal terssbut kegiatan yang

sacara keseluruhan di dess Tamansari edanlah sebagai

berikat

] penvaoluhan dinsas perindustrian

penyuluhan pertanian

kegistan FEE b

kegimtnan home industri

kegintan perbenghkelan

kagintan menjahit

kegiatan dasa wismos

m =3 AT HRee R 2

kediatan salon kecantikan
kagiatean olah ragsa

T



Tabel 5

Struktur Urganisasi FPemerintahan Deza Tamansari

ETRUETUR DRGANISAST PEHERTNTAHAN DESA TAMAHNSARI

Ilrp-':la Deza;

1 Sk
I
I l&tretmliﬂi[
|u|:-‘ awarE |
| | ] I i
1h||r [Fo LETTT LET Kar
1Fu!rihtim1 [Ek/Bang | (Vesrs | |Kmssngn lmis
|m-1.;1m o |n.1 ] o ot 610 B Vo
- |
e o I | |
Negals Gumn | | Kopals Do h lepals Busni Fepalz fusg
Krajan | faman fizio I Lpbofrsir i et
Mgadiredia | Knssnan ] 1 Satirin Bk raan
Eeberangan
S gariz Komando
—————— garia konsultasi i
Gumbisr data Fantor Desa Temsneeri tahuan 1983 )
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4 7 Data Jeniong Pendidikan Sekolah dendan Sikap Hental
Hiraswantn Pengraiin Sentend
4 7 1 Jeniong Pendidikan Sekolah Pengraiin dentand
Hasil penalitian menunjukkan bahwa pendidikan pengra-
jin Fenteng pada pEROmDya ratn-rata rendah, dimana dari
jumlah 100 osrang 40 orang disntaranya tidak berpendidikan
{tidmak bersekolah), sehingga bagi yang berpandidikan
(bersekolah) hanya berjumlah 80 orang.
’ Adapun dari jumlah 80 orang yang bergekolah Lerssebut
memiliki wvariasi stratifikasi saebagnimana tertera dalem

daftar.

Tabel B, Prosedur Pengambilan sampel

[ Ho Jun}ﬁng Pﬂnaidiknn Sekolah Junl&ﬁ- Frosedur
i Tidak tamat 3D 17 78,3 X
2 Tamat SD 11 ig.3 &
| Tidak temat SLTF 14 23.3 %
4 Tamat SLTP B 10 X
3 Tj'i“k PHH]H'. :“-Tﬁ. L& tﬂla %
F Tamat SLTA 4 B.B8 X
JURLAH . . T80 1003 g
Bumber dats Egntor Dess Tamansari tahun 1983
dalanintnya data tentang Jjeniang pandidikan yang

diperoleh arda 6 {(enam} kriterla yang telah dipilih oleh
regponden =mebagai  alternatif jawaban tentang pendidikan
mearaka, vailto

n Tidak tamat/tidank heriiasah 5D ataun yang sederajat.

k. Tamub/beriianal 80 ghkwy yang medurajnt. -
o Tidah tamat/tidak beriissah SMP atan yung sederajat,
d. Tamst/beriiansah SHF atsun yang gaderajsat .
& Tidak tumat/tidak berijssah SHA atau yand gaderajat .
F Temat/beariissah BHA atau yang gederaiat.
Sabagni penentnan nilainya, berdasarkan anghet yang

adn dapst penulis berikan kriteria sebagsi herikot
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responden vand menjavab/memilih a diberi nilml 1;

L5

regponden yang menjswab,/memilih b diberi nilai 2;

n

responden vang meniawab/memilih o diberi nilai 3;

(=

reapondan yong menjawab/memilih d diberi nilai 4;

2 ]

remponiden yang nenjawab,/menilib & diberil nilai 9;

responden ¥ENE manjawab,/ memilih f diberi nilai 8.

H

Earsna responden yang panulis tetapkan adalali vang
bherpendidikan sBskolah {bersskolah), disamping itu pula
karena vang bersekolah tersebut hanva bharklsar antara 5D
sampai dengan 3LTA, maka nilai atas yang Lidak bersekolah
o mn ppdn klanifikasi perguruvan tinggi tidak penulis masuk-
kan dalam parhitungan. Derdasarkan kriteris panilaian yang
adn, maka masing-masing nilsi respondan, bergerak antara 1

(satu) sampal dengan B (enam).
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Hilai tentang jeniang pendidikan sekolah.

Tabel 7
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| | 2 3 4 5 B 7 B
R 5 5
57 1 1
BB 3 %
54 5 5
B0 ] 2 2
Jumlah 188

4.2.2 nﬂtﬂ_lulntlhﬂllf_Eilﬂﬂ_ﬁﬂﬂillﬂlirlﬂﬂlﬂhl

Untuk menentukan nilai jawaban tentang sikap mental
wiraswasta, penulis penggunakan kriteria yang Samna dengan
jenjang pendidikan ankolah, dimansa masing-masing pertanyasn
{yang tertera dalam angket) ada 3 (tiga) item jaweban vang
harus dipilih salah sato sebagai alternatif yang paling
tapat oleh responden. Dalam hal ini, ketentuan panilaian
sebagai berikot
% jika respondsn meniawab &, diberi nilail a3
Y jika rasponden menjawab b, diberi nilai 2;

F jiks responden menjawab o, diberi nilai 1;

Tackrit dengan variabel sikap mental wiraewasta,
sscara rinei dibagi menjudi 2 (dua) sub variabel yakni;
1. kemauan keras, Z. katekonan dan keuletan. Pada @DA=ing-
pasing sub variabel tersebut semuanys memiliki kemsuan
keras, 10 pertanyaan dan ketekunen dan keulestan 10
pertanyaan dengan demikian maka nilai maging-masing respon-
den bergarah antars 10 {(sepuluh) sampal dengan 30 (Ligm

puluhl.

Tabel B. Hilai tentang sikap mental wirasswasta dalam hal

kemauan keras.

Hoo. Hilai juﬂﬂhan s1haﬁ nenLﬂl Wwiraswvasta
kemauan Keras)
Fesponden
| 2 a 4 4 B T 8 g 110 |ecore
1 2 3 4 Y B 7 B g 1011 12
L_ 1 3 ; | 1 3 8 a 2 ! a i 2 24

dilanjutkan
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tentang sikap mental wiraswasta dalam hal

B, Hilai

Takl

keteskonan den keuletan.

mental wirnswasta

Eaunhan sikap
{ ketekunan dan keuletan)

Hilai
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4.3 Apaligia Data

Analina data vang digunakan oleh penulis adalah menggunakan

netoda statistik dengsn teknik korelasi product moment

rumues anghka kagar

Hantuk keperluan ini make hipotesis kerja yang disjukan

harus dinbah terlebih datulo menjadi hipoteais mnihil,

sehagni berikut

n  tidak adas hubungan antars jenjang pendidikan sekolsh
dengan kemauan keras pengrajin genteng di desa Temansari
Esoamntan Wolohan Easbupaten Jember

h. tidek ada hubungan antara jenjang pendidikan sekolah
dengan ketekunan dan kenletan pengrajin genteng di dess
Tamansari Eecamatan Wuluhan Eabupaten Jember

n tidak mds hobungan sntera jenjang pendidikan sekolah
deangan sikap mental wiraswasta pengrajin genteng di dess

Tamanesri Kecamatan Waoluhan Esbopaten Jember.

4.4 Penguiian Hipotesis

ntuk mengetahui adanva hubungan maka pengulian sig-
nifikansi dilakukan dengan membandingkan  hasil r statistik
dengan - tabel produet momanl cingkat Hir—,"r.LE‘lP_ElﬂE'] b X
Adapun r tabsl untuk B = 80 adalah 0,254. Apabila r statis
i1l EamnAa atay lebih besar dari o tabal mak=a bararti acda
signifikansi Dengan demikian hipotesis nlhil atsu Ho
ditolak dan menerima hipotesis alternatif/kerjanya. Bila r
statistiknva kurang dari r© tabsl maka dikatakan tidak
mignifikan berarti hipotesis nihilnya diterima dan manolak
hipotesis kerja/alternatif

Memki telesh terpaparkan tentang kemungkinan Qirjadinfu
hubungan yang positif jika nilai r ewmpiris lebih besar dar i

i nha g H {iumlah responden) vang diketebul dan begitu

Dalam tehel nilai-nilai r prodact momen it terlihat
hahwn atlai r kritik sakan semakin besar aspabila H semakin

kenil fntukk H = 80 nilai kritik r = 0,254



Tabel 10. Tahel keris untok menghitung keoefisien korelasi
variabal X dan Y1 tentang hubungan antara jenjang

pandidikan sekolah dengan kemavan keras pengreiln

genteng

Hiv Besmponden X b | xe i B KY]

1 2 4 i 5 2]
1 3 o ] a78 T
i 1 148 1 a24 18
a 2 24 4 aTB 448
| 1 21 1 441 21
5 2 23 4 B29 465
H 2 22 4 484 d4
i 1 20 1 400 20
H 4 o4 16 678 2o
H B 2T 48 TZ9 1BZ
10 2 21 4 441 4z
11 ] 27 18 728 108
12 iy A 4 464 44
13 2 23 4 28 45
14 1 Od 1 484 22
156 1 22 1 484 22
i8 4 24 18 oTe B
17 B Fd 1] 38 678 156
1d fi 24 29 - 578 120
18 4 23 18 bza * I
20 3 24 a 578 T2
21 3 22 1 404 22
22 1 23 1 520 23
28 3 21 2 441 63
24 3 23 a 629 648
25 . 25 4 825 50
ZB 3 a8 ) 878 T8
27 1 21 1 441 21
28 4 21 18 441 B4
28 1 18 1 ag1 18
a0 ] 24 4 484 44
2 3 26 a 676 JB
3z i 27 25 728 «13%
33 1 19 1 3Bl 19
4 o 28 18 BE76 104
a5 i 25 1 B25 25
a8 3 24 8 av7a T2
av 3 s a 484 Gh
an 2 21 4 441 42
a8 1 23 1 H28 23
40 B 27 25 T8 135
41 2 | 1) 5289 BH
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Dari hasil perhitongan tersebut selanjutnya dimasolkan

dalam romus Rorelasi Prodoct Homent dengan rumus anghks kasar
gahagal berilkat

(EXY (IY1)
YL -
N
rxyl1 = —
\ (X" (E¥1)"

\ b R s

\

- (1BBY (1388)
. B0
\ 168" 1369 )*
\ G = SaNTE 2 A
Y Ao B0

\
) 4110 - 3912,395
\ [HE? ; i?B.ﬂlH?] [325?3 . 33155,35]

\

197,85
W[ C 160.6833 3 ( 417,85 )
197 , 85
x[ ( BANGA, 175 )
197,685
© 251,11387
rxy{ = 0,7870931

Dari hasil analisis tersebut di atas diperoleh keteran-
gan r empiris (statistik) eebesar O,7870831. Sslanjutnys
hanmil bterssbot dikonsultasikan pada r tabel product Moment .

intuk W = 80 dengmn tarafl signifikanai 5 %. diperaoleh
harga v tahel = 0,254 Satelsah membandingkan hasil r empirias
dangan r tabel ternyats r empiris lebih besar daripads ¢
Label UDangan demikian maks hasilnyas adalsh signifikan,

rakni menolak hipotesis nihil yang diajukan dan menerima
hipotenis karja
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keris vuntuk menghitang
X dan Y72 tenkang hobungan
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2t = 25 2t | 625 125
! | 2 | 18 4 | =81 it
— 1 — I.
| Jiumlmh 1R | BT f | 192 3870
b P R . | NN
haLerAnEan
M Hegpondan Homor Repnondean
K = variabel Jenjang Pendidiks ieknlal; FPangra-
110 UBenteng
2 = Bub  varisbal Sikap Henkal Wirsswasta dalam

hal hetakunan dan keweletan Peongraiin Gentengd

Selanjutnys dmri Eabe ] keris tersebuk dacat
divari/diketahul atas beberaps nilel vang pde, adelah #seba-
gual bearikak
H - B0
-5 | 3 168
b = 1338
ER™ : B27 u
312" i a01e2
ZXY 2 = AHT0

Uari hasil perhitungen terssbut sselanjuobtnva dimesukkan
dalam romus korslasi Product Homent dengan rumus anghs kasar

gabniEal berihkot
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(ZEXY CEY2)
EXY2 -
N
PEYE =
\ (EX)® (EY¥2)®
5 Zi® - ———mm— Yoo
N
(188) (13386)
3870 - :
_ B0
\ (1608 )2 (1338 )3
\ fag - 2020 ) FapieR < e
\ 80 80
)
) 3970 - 42783, 0887
\ [ﬁz? = 4?ﬁ.n1aa?} [anlsz - 28748 ,287 ]
k'\.
; 208, 94593
[ ( 150,88333) ( 443,733 )
208, 9333
| « Beess,z88 )
 208,8333
"~ 258,B4841
exvs = 0,78B4752

Deri he=il analisis tsrsebut di atas dipesroleh keteran-
gan r empiris (statistik) sebesar 0,7884752. selanjutnya
hasil tersebut dikonsultasikan pada r tabel Product Moment.

Untuk H = BUO dengan taraf signifikensi 65 X, diperolsh
harga r tabel = 0,254. Setelah membandingkan hasil r gmpiris
dengan r tabel ternyata r empiris lsbih baser dafipéda r
tahel . Dengan demikian maka hasilonye adalah signifikan,
vakni menolak hipotesis nihil yang diajukan dan menerima
hipotesis kerja.

Untuk mengetahui seberapa jauh kekuatan hubungannya.
Dalam hal ini bisa dilihat dalsm klasifikasi tabel inter-



pretasi 1 Farena r ewmpiris vang ada ternyata beargerak
antera 01, BON =/d 0. 6800 maka berarti hubungan yang terjadil

adalsh "hubungan oukue positif”



Fahel Fabal herja ontuk menghitung kosfisien korslasi
rariabeal A dan ¥ tentang hohungsn antara Jjenjang
pandidiban nokolah deongan sikap mental wirmewaeta,
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i L

.
i | | 15 1 | L R S
| | "4 | 47 <4 208 24
I i | 43 - 1 1949 43
! I 45 4 | 2025 a1
i | i 4 Hal ] B

i | 37 I { 1266 | 7

| 4" 18 { s | 186

B | 54 a6 { 2818 | 324

{ 41 o { | AR [ B

|
| 4 | 44 | 16 | 2401 | 188
¥ 2 | 41 ! B51 az
¥ | | a2 a 764 A4
14 | i = I 1 B B | ] Sd
| | | | 42 | | 1784 42
| | ! &°f 18 P | 158
| | & 51 an 2601 3016
. 1: ! i 48 ! o8 P4 240
' { ; 4 45 18 125 180
| | - i 45 o | 025 195
| { I 41 | | LBAE] 41
i I | VA | | I8 46
| | | 42 | { TR |28
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i 40 i | 1800 40
I | 43 4 | 1849 A
| 5O [ | 00 150
| &3 { 25 . e 2685
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(EX) (IY)
oy - =
N
CXY =
(EX)* (37)"
. Exe EY* -
W H
. (188) (2725)
ROBO -
&0
' (168)* {2725)°
%, Bai < e | Praspmy e iiolt
N BO B
BOB0 - 7875,4187
v fe2r - 478,01667| [125237 - 123780, 42
404, 5833
| ¢ 150,88333 ) ( 1476,58 )
404 , 5833
[ « 2z2038,87 )
404 , 5833
T 47218413
rXy = 0,85887
Dari hasil pnnlisis tersebut di atas diperoleh

keterangan r empiris (statistik) sebesar 0,85687. Selanjut-
nva hagil tersebut dikonsultasikan pada r tabel product
Homant .

Untuk H = B0 dengan taraf signifikansi 5 %, dipernluh
harga r tabel = 0,254. Setelah membandingkan hasil r empi-
ris dengan r tabel ternyats r empiris lebih besar daripada
r tabel Dengsan demikian maka hasilnya adalah signifikan,
vakni menolak hipotesis nihil yang diajukan dan manarima
hipotesis kerja
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ntuk mengetahni s=ebhernpa jaoh kekustnn hubungannysa.
Delem hsl ini bisa dilihat dalam klesifikami tabal inter-
pretaai T Errena r empiris vang ada ternyats bergerak
entars naom =74 1.000. Meka berarti hubungan VANE
terdadi ndelabh “hubungen kusat positif”

Tabel 13 Rehapitnleasi Hegil Analisis Data.

| e :
Hs lenis Huobungen Rilai Nilai Eesimpulan
! o r tabel
| empiris | T.5.5% |T_5.5x Deraist
¥ hllh +
1
| r ouvl Eu,?a?n931 0,254 signt | | sedang/
| aukup
2 r Xya 0,7994752) 0,254 |signf.|sedang/
| cukup
3 r XY 0, 80687 0,254 iﬁlﬂﬂf- tinggi/
_ | kuat
Eeterangnn
rowyl = Hubungsn antara Jjenjiang pendidikan sekolah
dengan kemauan keras
RRTLT = Hubungan eantars Jjenjang pendidikan sekolsh
dengan ketakunan dan keuletan
r oY = Hubungan antasra Jeniang pendidikan sekolah

dengan sikap mental wiraswasta
ir ™

1]

Taraf =ignifikanal



4.5 Rigkusi Hesil Pepelitian

indaimana yang Lelsh terpaparkan dalam kajian teori,
bahwe peran serts pendidikan, utemenya pendidikan sekolah
memilik: urgensi yang cukup tinggl dalam menumbuhkan =lkap
mifari | Iraswas b sesearang, sebab usahe pesbinaen dan
pafigonbangan kedlraseasbtasn melalui pendidikan sakolah

IER ingEsegen yang cdlap jauh bagl mereks yvang terdi-

11K
AT AnEARD tergeabul di satas culiup representatif untuk
d1iad] in: sabagel refrenel, sebab padsa desgsarnyae orientasil

gk | I zsabagah pendidilan adalah meombentulk sustu hemen=
dirdm 4 regsorsEng untulk manpo @Doupocehian psrsoslan
kehidupnr homumpuan berwvlroaswasta ). Semakin tingdi jenjang
PETif i K aeaecranl mole abon memborikun Langgapan vang
Lels i rasiannsl]l dihandinglien dengan crang yvang berpendidikan
rendall RLad Lidiesl sanu solial)

RaTina  1two fenjang pandidikan yeng menadai begil

ke iangan usahs pengrdajin gantbteng relatifl sangat wenguntungd-

ke o len merndembengrsn dsaha yang merska lakdkan sebagai
plibm! ari tumialy dap tingdinya sikap mental wiraswssis

yang fimbil iki Bertolal dari penjelasan 11 staa, dapat

cdigimpnill ilhiwas semakin tinggl Jenjeng pendidikarn ssehkolah
PERErR]]l ETEnLeng ¥ BT HesE s L _I-L'El'a-.r'l----::-l b-u'j"." HLI"'“';".I

mentnl @l b, Tengonn demiiiean borarti hipotesis hkerja
YR {4 i imnlam penelibtian inil adalsar sl hubongan
matarn T &n Yy ENE sefd i llkan sakolah dengen slkap mental
wirnguna andrAd genteng

Kooy ™ R polbagisds d1 aLag LarugkEtvd atelah diketohul
ha=atl analisis itk vang -di1languthan deogan pgﬁﬂudlﬁn
hipotosi: Fernvats hipolesis nihil yang bDerbunyi "bLidak

AGA Hutingan antRrs JaenjJang pend Id1KHAN SaHolAlL deigild 51Kap

t

pental wiraswascs pengralin genteng diliolaek

i

Paprlakan hipntezis niki] ind, dissbsbkan Karene hasil
annlisisnva aanonduklkan vahwes angxsn intial =) enplrls Leoih

besar dari nilai r kritik ataw B (jumlah responden) yang
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ada  Dengan demikian maks dapat ditafairkan bahwa hubungan
vang terjadi sdalah “sda hobongsn positif”

-

Adapun  hipotesi=s yang ditorima adalah ada hobungan
pogitif”  yaknl “ada hubungan antara  jenjang pendidikan
ashinlah dengan mikap mental wiraswasts pengrajin genteng” .
Seonra rinoi Jdarl hesil]l analigis inil dapat diperhati-
kan haberapa hipotesis herja mebagal berikut o
1 Ads  hobungan oubkup positif antarm jeniang pendidikan
palolah dengmn sikap mental wiraswasis delam hal kemauvan
koras pengrajin genteng.
Fenerimasn termsbont herdnaeritan analisi=s yang menunjuk-
kan angka 0,7870831 vang dalam tabel intsrpretasi r
torletak antaras 0,600 pampe] dengan 0,800

fidn  hubungan ouhop positif antare Jenjang pendidiken

[4%]

selkalnh dengnn wikap mental wiraswasta dalam hal
ketakonan dan Kealekan pongreiin genteng

Fonerimasn tersebut herdasarkan anel isis vang mwenunjok-
kan  anghn 0O, Y8894752 yang dalam tabel inLerpretasi r
terletak antars 0,800 sampai dengam O,B00,

3. Ade hobungan  kust poeitif antare Jenjang pendidikan
seholah Jdengan sikep sental wirnswasts: pengrajin gen-
tang
Fenerimasn tersebut berdesearkan aneli=is yang menunjuk-
han mngka 0,8B5B87 yang dalam tabe] interpretasi r terla-
tak mntara 0,800 sampni dengan 1,000,

engan demikian maks hipotesis kerja diterims yahkni
ada hubungan sntara jenjang pendidikan sekolah dengan sikap
meEntal wirkswaaats pangreiin genteng.

Jadi semakin tinggi jenjang pendidikan sekolah pengra-
iin genteng, akan semakin tinggl atan sem=kin baik " pula
dalam #ikap mental wiraswestanva. Oleh karena itu tujuan
dari penelitian ini telah tercapai, terbukti dengan adanva
hutwngan positif antars jeniang pendidikan sekclah dengan
gilksp mentol wiraowasta,
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Data melalul Obesrvaai Sumber Data

Mengamatl dan mencatat fasili Data FPrimer
| ! : peralatan, dan aktivitcae vdetda Llapangsan )

viembasgtban Earl LENE -

| 2 . | Mengamatl aktlvitas daleam Hata Primer
| menghadirl pertemusn yang di (data lapangan)
lakeanakan oleh lembaga yYang
terkalt.

1
Ho Data melaluil Interview ' Sumber Data
]

Berapa Jumlah pendudul vang fepalas Depa dan

mempunysi usaha genteng Ferpongkatnya

2 Bapara Jumlah pengrajlin yvang Eepala Desa dan
berpendidikan sakolah Ferangkatnya
3. Bagaimang dana veang digunakan Fengrasin

=
dalam usaha membuat gentang

i, Bagaimana fapilitas yang di- Fengrad in

5. Bagaimana jumlah penduduk yang Fedagang Pengum
shtif bherviraswasta membusat il

G5. Latar belakang pongrajln gsn rongeradln
| teng {(pendidikand '
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Faknlah

1.1.3 Pandidikan
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rintangan=
rinangan

1.3 Hemparien—
bapgEan jiws
dany pikiTan
2.1.3 MHemparikan-
bangkan ka-
tabahan dan

EabaTani an

2.2.1 Eetekuman

bakarin

2.2.1 Estakunan

Estadaran
untuk maiu

2, 2.3 Katakuman

b=lajar

i.I.4 Rauletan

et Fuhrig

geriang yang barpen-

didikan sakolah

2. Intocman 1

- Kepala Dasa/Psa-
ramngkat Dean

- Padagarg pengumpiil

1. Dokumsnter

& Eapuatakash

BFE VRRIANEL IHNDIRATOH BRIFER DATA HETOOA PERELITIAN
1. Jandang 1.1.1 Pandidikan 1. Respandsn @ 1, Permmtusn Dasrah Penalitian i 1. Hipotasis Eerja Mayor
anjang pendidiksn pandidikan danar Balurul pergrajin Ditetapkan 41 desa Tapansari

2. Pementuan Respbaden r
Ditemtukan dengsh esnggunakan
tanik populasi [(penslitian)

3. HWatoda Pergumpalan Dats

- Hatods angkst

- Watoda obasrvasi

- HWatods intarvises
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PEDOMAN DOKUMENTER

Data tentang E=adsan doaoran
penelltian flu.:ﬂh inn batao
dasrah. keadasan jumlah pendu
duk

Data tentang Jumlah pendudulk
menprut mata pancaharian
[ata tentang jumlah péenduduk
menpurut latar belakeang pendi-
iilkan

[lata tentang industri rumah
Tanggsn

Iata tentang jumlah lembags
rendidikan

Struktur organisaesl desa

Data Me l-‘.tluj |'l4:1 spyasi I—

mwh=r eta
Lepals I-_a dan

Papangkatnysa

Eepala Desza dan
Perangkatnya
Kepala [Desa dan
Ferangkatnya

Fepala Desa dan
Perangkatnyo
iepala Desa dan
Ferangkatnya
f=pala Desa dan
Ferangkatnya




LaMPTHAN 1 =

AMNGEET RESPONDEN PENGROAJIN GENTENDG

elalui anglke!l ini kami memerlutan koTErangan yang
jela tentang pradidikan sekolabh  depgan =ikap pental
wiraswasta pengrajin genteng. Oleh karena it untuk memban-
T L Lami, maka mohon dilawst peritanyaan diogwail ind geEngar

S T diurmyva tidak perly ragu-ragd dan Jangan terpenda

ilkam L@rim

ul aleph grarg lain. Atas sesidlaanys I am SAME

4 LIMLLF = 5 a m m mmomEowowomow s & & W " w o
T. BAlamat B e AT A T e e e e
4, Perndidikan B Tl i o A ¢

. Petuniuk Mepngisi Daftar Pertanyvaan

silad  pertanyvasn dibawah ini yeng dianggap Raling

7. Bilihlah jawaban yvang dianggap paling benar dan cocok

dengan pEngdlaman sauddard.

5.1 Laftlbal pertanyaan wuntuk sendapatkan dala fentang
[ -I'.'r_._i_h :_-'l-__"'_..||l.
I"-c|_.._...l i peEnoic 1k ar holah saudara 2

n. SOAfIlbtidaryah tamal dengan 13asah. =
. BLTPSTsanawivah tidak tamats

d. SLTP/Tsanawivah tamat dengan ijasah;

2., SLTA/Al1yah tidak tamatl.

ELTEAliavah tfamat dengan ijasal.

g. Perguruan Tinggi tidak tamat.

=

{ . MBrguruan irrguyl tamat dengan diasan.



malan Keras Berv@rijs Pengralin Grenteng

Jika saudard mengalami rEsulitan,. dalam CEMASAaran.

Bagaimamakah usaha saudara memasarkan yeEnteiy 3

2. Feniual sendisri.

b. Meniual paca peaiuampul,

. Dhisimpar MEOUWIGOW - REMESar iancar .

fipakabh wsaba gervteng merupakan ueaha satu-sartunys 7

g. Wa, karena weana genténg o cukipn wntdk  kebuTasan
sehara—hari.

4o Belain usaba genteng masih aca ufaha L8in.

. WUeaha genteng merupakan usansa Samplrgan.

Hntuk meningratkwar usana modal dipernleh dari mana 7

&7 Modal sendiris

I S TP W 8 e P

c. Pinmjam ‘pada pencepudl .

HBagaimana Cara Saudara DlEa memiliki alat opennghalus

tanah 7

A. Membeli =secara KEaptan.

h. Belajar dari Pengralin.

c. Mombeli secara arlSdn.

Bagaimana wsana saudara unluk meTpEr Lahartkan mutu Fasil

proguksi 7

a. Mengikutly Fenyulul.

b. Belajasr dari Pengraiin.

c . Eemampuan sendiri.

Sudabh berapa model genlenl) Yang oernal saudara rembang-

a2

Ay Lot tigal model.

b. 2 f{dua) model. -

Coa sl cbmat ] moded s

Aaoakabh  wan] Saudard lakukar , apabila mutu gENLENG
piurang memenuahi syadarat 7

2. HBerusaha bertanva pada wang febih berpongalaman .

Iz, Herusaha apa adariyas

. Bsal falan.



Jika pEeanan kurang GEsual dengan pErmanbaan,
vang =sauddara lakukan

a. FMengganti seswuar denan PErminl.Lan.

b. KEadamng-kagang mengigantl ralag ada pErIAan] bdan

c. Tidalk tentu mau menggantl SEMUAARYa.
Apakah sauwdara awan aemproduksi genteng Lterus 7
ik T ad

Butuhan hidup.

o dengan bierusaba genbeng Jakin dapat memenihl &8

b, Memoroduwo: selain genteng, karena kurang yakin

akan dapat memenuhi kebubtubhan hlodp.

c. kKadang-kadang membual QERTENY kalau ada pesanaria.

Apatbila genteng dari tanah kurang mMEnguntungkan,

wang harus saucard iakukan
4. Membuat dar: tanah sambil meningkalvan matu.
b. Fembuat dengasn balan Campuran.

c. Beal mEmDUuat =aid.

Dafjtar FPertanyaan Untuk Mempercieh [ata Tentar

kunan Dam Keuletan Bekerjs Fengrajin Gentendg
Calam satu minggu berspa kali Saudara bekerjia
gerteng 7

ws 7 Lrtuiubloo ksl

Ev 5 flima) kali.

Ee SAeiElga) kKalia

L

gpaean

RELET

mambugat

Berapa biji genteng yang sautdara hasiikan dalam &aTL

b — -
has L w8 rla =

ERRE 13 M < B e

i SRR s - o, m s s T

et e B 1 L T

Aerapa jam =Saudara bekeris dalam satu hari 7
a3, 12 jam.

e F I s B )

C . B IAM.



s 5 [

ODalam membuat gonteng, apakah walng Harwus =autara Takic
kan 7

4. Kuaalitas produbsl.

bodumlah produksl -

C. l[Mewuntamgan.

Hagaimuia usaha Gaudara unTur mizndapatian banas baku

a. Fengambil dari Labdb Sz L.

h. Membela.

c. Meminiam dari pengrajin laso.

Untuk memenuhli permintaan pasar (pembsli} yarng barange—-
ka ragam, uwusala apakall yang per lu ditempub

a. FMengembangkan proadubhsi.

Ix. Menambahlh jumlah progusil.

c. Tetap seperbi semulas.

Urtuy mepamban dan meningkalkan pengetandan bherusaba,
jalen apakah yang perlu ditempuh 7

a. HMergikati pesiblnaan darl Depar Leamen Perindusin Lar.
5. Belajar dengan membaca Daku.

o, Helajar derulan pengrassn baihs

Apabila diadakan penyulunan, berapa  kall saufdara
mangikuati 7

g. T kali dalam satu bulan.

B: 2 kali dalam satu bulan.

r. 1 kali dalam satu bularn.

Hagaimanda udusaha Saugara afar Dubungan aritara poembELL
dar penjual tetap narmonis 7

4. Memberi pelayarnan secara baik.

b. Memberi pelayanan seperiunyd.

C. Edrang memperbatlieran Fembel L .

Aoabiila pembell m2nawar harga genteng di haﬁah_ghunﬂar.
apakah yang sacdara |akusan Lerhapad pembeli 77

a. Mempertahanakan hargsa karena mutunya lebih batk.
L. Menurunkan harga dengan molu clbawaly Sbandear .«

c. Dicarikan hartga yang lebin murab.




L.ampiran

Daftnr

Hu.

4

[dentitas Hespondon Penelibian

Namn Pendidikan Sakolsh
sirhavato Tidnk tamat SHP
hasclan Tidek temat 3D
Wparto Tamat &0
ftim Tidsk tamat SL
Ha 1id3 Tamat Sh
Thimbial Tamat 2D
Hindan Tiduk tamsnt BD
ihmad Wahvono Tamat EBHE
Hin g tano Tamat SHA
Sunarl Tamat 3D
Al Hamad Tamat SHF
e i Tamat SD
Fuwand { Tamat 5D
Himtari Tidak tamat 3D
deEnisn Tidak tamnat BD
Hisrun Tamat SHP
tamad i Tamat SHA
theleh Alhadat, Tidak tamak SHA
'nii Tamat SHE
i3 imun Tidek tamat SHMP
Lasiman Tidak btamat ED
Fanget Tidak bamat ED
Finemipun e |1 Tidak bamat SHE T
Peirtmr 4 Tidalk bnmaet ZHF
i fimin Tamat EBD
haalijan Tidak Lamal OSHF
Fagunto Tidslh tamat 3D







LAMPIRAN : &
TABEL
HARGA KRITIK DART r PRODUCT MOMENT
 INTERVAL INTERVAL | iwTERVAL
| N | KEPERCAYAEN | N | KEPERCAYAAN N | KEPERCAYAAN
95%  Oo% 95%  oo¥ 5% ooy

L3 qﬂ} (37 5 S 8 (3) (1] (2) {3)

3| 0,897 9,990 | 26 | 0,288 0,498 B5 | 0,266 0,345 |
4 | 0,850 0,990 | 27 | 0,361 0,487 60 | 0,254 0,330
51 0,678 0,959 | 28 | 0,374 0. 478 85 | 0,244 ©,317
20 | 0,357 0,470
610,811 0,017 30| 0,36 0,483 70 | 0,235 ©,308
7| 0,75 0,874 76 | 0,227 0,295 |
810,707 0,874 | 31 | 0,356 0,458 BO | G,220 0,285
90888 0,798 | 82 | 0,349 0,449 | 86 | 0.313 D.omg
10 | 0,832 0,766 | 33 | 0,344 0,442 | 90| 0207 o 270
34 | 0,339 0,438
11 | 0,802 0,73 | 35 | 0,334 0,430 | 95 | 0,202 0,263
2| 0,578 0,708 ( Le | 0,185 0,258
13 | 0,853 0,884 | 36 | 0,326 0,424 | 125 | 0,176 0,230
14 | 0,532 0,881 | 3V | 0,325 0,418 | 150 | 0,159 0 210
15| 0,514 0,641 | 38 | 0,320 0,413 | 175 | 0,148 0,194
29 | 0,318 1,408 .
16 | 0,497 0,622 | 40 | 0,312 0,403 | 200 | 0,138 ©0.181
17 | 0,462 0,606 300 | 0,113 0,148

I8 | 0,468 0,580 | 41 | 0,308 0,398 400 | 0,008 0,128
13 | 0,456 0,575 | 42 | 0,304 0,393 B0Q [ 0,088 0,115
20 | 0,444 0,581 | 43 | 0,301 0,389 800 [ 0,080 0,105
44 | 0,297 0,384

21 | 0,433 0,843 | 45 | 0,284 0,380 00 | 0,074 0,087
23 | 0,413 0,526 | 46 | 0,281 0,378 |00 | ©,088 0,088

24 | 0,404 0,515 | 47 | 0,288 0,372 _ _
23 | 0,396 0,505 | 48 | 0,284 0,388 | 1000 P08E  1],061
49 | 0,281 0,354 '
o0 | 0,278 G,381 r

N = Jumlah peeangan veng digsunakan untuk menghitung p. -

Tabel ini diewsun cleh L.L. Edmicon dari o B |

. Wert dkk., p. 424
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